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e1dioBeH @

athamdulillah kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia serta
iz:r;nnya membuka hati dan pikiran sehingga penulis mampu menyelesaikan
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Lg_ituk itu, izinkan penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang
s%ulusnya kepada:

12 Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., SE., M.Si., Ak., CA. Rektor

wmx

EUniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, bapak Prof. H.

JATU

'Raihani, M.Ed.,Ph.D selaku wakil rektor I Universitas Islam Negeri

KIS

- Sultan Syarif Kasim Riau, Bapak Dr. Alex Wenda, S.T.,M.Eng Wakil

jo

o Rektor II Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan Bapak

n

5? Dr. Harris Simaremare Wakil Rektor III Universitas Islam Negeri Sultan
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MOTTO

Hindia (Baskara Putra)

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan
Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.”
(Q.S Al-Insyirah, 94: 5-6)
adapi semuanya langsung di muka, apapun yang terjadi tidak apa, setiap

hari ku bersyukur melihatmu berselimut harapan, berbekal cerita.”
growing up and moving into new chapters of your life is about catch and

o — Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of
release; you can't carry all decide what is yours to hold and let the rest go.
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ABSTRAK

O)XBH ©

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh PBL terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran ekonomi,
(igngan harapan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan
s?r)ategi pembelajaran dan manfaat praktis bagi sekolah maupun peneliti.

—. Dalam Penelitian ini Instrumen penelitian telah diuji validitas,
rfgrﬁabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran, dengan hasil seluruh butir
spal dinyatakan valid serta memiliki reliabilitas tinggi (o = 0,718). Analisis
hemogenitas juga menunjukkan data antar kelompok homogen sehingga
layak digunakan untuk wuji lanjutan. Hasil pre-test dan post-test
nmiemperlihatkan adanya peningkatan signifikan pada kedua kelompok,
d@ngan peningkatan yang lebih tinggi pada kelas eksperimen (65,4 menjadi
8&. 2) dibandingkan kelas kontrol (64,1 menjadi 72,5).

v Uji t dan uji F mengonfirmasi adanya perbedaan signifikan antara
kelas eksperimen dan kontrol, yang membuktikan bahwa penerapan PBL
ntemberikan pengaruh positif yang lebih besar terhadap hasil belajar siswa
dibandingkan metode konvensional. PBL terbukti meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan peran
aktif siswa dalam membangun pengetahuan.

Kata Kunci : Problem Based Learning (PBL), Kemampuan
Memecahkan Masalah, Pembelajaran Ekonomi
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ABSTRACT

ABH @

This study aims to determine the effect of Problem Based Learning

IS—)BL) on students’ problem-solving abilities in economics subjects, with the
expectation of providing a theoretical contribution to the development of
learning strategies as well as practical benefits for both schools and
researchers.

?—_r- . Ig thig study, the resear.ch instrument was tested for Validity,. reliability,
discriminating power, and difficulty level, with the results showing that all
items were declared valid and demonstrated high reliability (a = 0.718). The
hOmogeneity analysis also indicated that the data between groups were
homogeneous, making them suitable for further testing. The results of the
pte-test and post-test showed a significant improvement in both groups, with
aghigher increase observed in the experimental class (from 65.4 to 85.2)
compared to the control class (from 64.1 to 72.5).

o The t-test and F-test confirmed a significant difference between the
eXperimental and control classes, demonstrating that the application of
Problem Based Learning (PBL) had a greater positive effect on students’
learning outcomes compared to conventional methods. PBL was proven to
enhance critical thinking skills, creativity, and student engagement in the
learning process, in line with constructivist theory which emphasizes the
active role of students in constructing knowledge.

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Problem-Solving Skills,
Economics Learning
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BAB1
©
gl
ﬂ; PENDAHULUAN
I_,gltar Belakang
©  Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang system
3
pendidikan Nasional dijelaskan pada Pasal 1 bahwa pendidikan adalah
=
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
Z

preses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
(=

p&ensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
o

p?gendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
kge:terampilan yang diperlukan untuk masyarakat, bangsa dan negara.
Pendapat lain mengatakan bahwa pendidikan sebagai upaya-
upaya, yakni upaya mencerdaskan bangsa, menanamkan nilai- nilai
moral dan agama, membina kepribadian, mengajarkan pengetahuan,
melatih kecakapan, keterampilan, memberikan bimbingan,

arahan, tuntunan, teladan dan lain-lain.

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang perlu mendapat

ST 23€3S

pgrhatian khusus dalam pembangunan nasional, khususnya dalam upaya

ux

ntencerdaskan kehidupan masyarakat. karena pendidikan meningkatkan
=

kEalitas sumber dayamanusia yang merupakan modal utama dalam

=]

ot
n?_t}_:laksanakan Pembangunan.

Ag uejng jo £

%)

YSiorus, S. D. H. (2017). Pengaruh latar belakang pendidikan dan pengetahuan tentang

akuntansi terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi pada pedagang di wilayah
urahan Helvetia Tengah Medan. AT-TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam, 2(2), 413-436.
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Pendidikan yang menunjang pembangunan masa depan adalah

@ndidikan yang mampu menerima dan memecahkan tantangan
-~
pendidikan yang kita hadapi. pendidikan perlu menjangkau kesadaran
@)

tépendam dan kemampuan potensi peserta didikmasyarakat. karena
=

Pendidikan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
-~

ngzrupakan modal utama  dalam  melaksanakan  pembangunan.
Z

g@ndidikan yang menunjang pembangunan masa depan adalah
%ndidikan yang mampu menerima dan memecahkan tantangan
pgldidikan yang kita hadapi. pendidikan perlu menjangkau kesadaran
tecrpendam dankemampuan potensi peserta didik.

Konsep pendidikan nampaknya semakin penting ketika
seseorang harus memasuki kehidupan bermasyarakat dan dunia kerja,
karena yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang telah
dipelajari di sekolah wuntuk menghadapi permasalahan-permasalahan
ypng dihadapi dalamkehidupan sehari-hari saat ini dan di masa yang
a%an datang.

Sekolah sebagai lembaga atau lembaga pendidikan idealnya

mpu  menyelenggarakan  proses pendidikan, sosialisasi, dan

U poTure|s

nsformasi. dengan kata lain, sekolah yang bermutu adalah sekolah

sxa@P

gng mampu berperan sebagai proses pendidikan (proses pendidikan

o
%&;‘ng menekankan pada kegiatan pendidikan dan pedagogi), proses

&
@sialisasi (proses program sosial khususnya bagi peserta didik) dan
=1

wadah transformatif process (proses perubahan tingkahlaku ke arah
j+¥]

"t
yang lebih baik atau lebih progresif). guru merupakan salah satu

Nery wisey|
N
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pglentu mutu  pendidikan  karena merekalah yang langsung
nigndampingi peserta didik.?
-~

Namun kenyataan pembelajaran di sekolah berbeda dengan apa

ng diharapkan. Proses pembelajarannya hanya mendengarkan,

widio

mengerjakan latihan dan hanya fokus pada buku. oleh karena itu,
=

&mbelajaran di kelas sangat pasif. hal ini menyebabkan kurangnya
=

ﬁé’ceraksi antara guru dengan siswa, dan antar siswa, sechingga

w

pembelajaran menjadi tidak efektif. hal tersebut juga berdampak pada

Py
Igtsil belajar siswa yang rendah. selain itu, guru harus mendorong
(=
siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan inovatif ketika menghadapi

berbagai permasalahan di lingkungan.?

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model
pembelajaran yang bermula dari permasalahan yang ditemui di
lingkungan  sekolah untuk memperoleh dan  mengintegrasikan

pgngetahuan baru yang dikembangkan secara mandiri oleh siswa.

f+¥]
model ini juga berfokus pada aktivitas pemecahan masalah siswa.

e
w

siswa tidak hanya dibekali materi pembelajaran satu arah seperti ketika
@anerapkan metode pembelajaran  konvensional, dengan model
=]

I%mbelajaran berbasis masalah proses pembelajaran perlu berlangsung

-
wn

\S:,t:ara alami dalam bentuk kegiatan yang memperkuat kemampuan

o
@mecahan masalah dan meningkatkan kemandirian siswa, sehingga

&
%‘swa dapat aktif belajar sendiri, kesadaran akan permasalahan,
=1

19 p]
2lﬁonomiarjo, T. (2020). Pengaruh model problem based learning terhadap hasil belajar.
ARsara:Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal, hal 39-46.

%yani, B., & Kiristin, F. (2021). Model pembelajaran problem based learning untuk

ingkatkan hasil belajar IPS siswa SD. Jurnal Imiah Pendidikan Dan Pembelajaran, hal
3-361

I
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l%mudian merancang solusi dantujuan yang akan dicapai pada akhir

lgoses pembelajaran.*

-~
©  Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) digunakan dengan
@)
Menyajikan permasalahan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari,
=

sehingga siswa dapat terus memperoleh pengetahuan baru dengan

b

genemukan solusi permasalahan menyajikan dan mendorong siswa
léﬁtuk berpikir kreatif. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)
%gunakan dengan menyajikan permasalahan dunia nyata atau
lghidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat terus memperoleh
];ngetahuan baru dengan mencari solusi dari permasalahan
memperkenalkan dan mendorong siswa untuk berpikir kreatif. Model
pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah serangkaian kegiatan
belajar mengajar yang fokus pada penyelesaian permasalahan nyata
yang timbul dalam kehidupan sehari-hari, model pembelajaran
“Berbasis Masalah” erat kaitannya dengan Model Pembelajaran

f+¥]
Berbasis masalah dalam kehidupan nyata siswa.’

Kegiatan ekonomi mengajarkan untuk memenuhi kebutuhan

weysy

!

h@up sehari-hari, tidak ada manusia yang bisa hidup sendiri,
=

tigék ada yang bisa melakukan semua yang mereka butuhkan. Siswa
ot

dﬁhtegrasikan ke dalam lingkungan terdekatnya, khususnya keluarga
o
d@ masyarakat. Hal ini terkait dengan ingatan bahwa manusia adalah

&
ng?khluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri. siswa juga harus
=1

n

o

B

Ibid hal 356

7 ufnamaningrum, arifah.2021. Peningkatan Kemampuan Berfikir Kreatif melalui Problem

ed learning (PLB) pada Pembelajaran Biologi siswa kelas X-10 SMA Negeri 3 Surkarta
un pelajaran2011/2012. Jurnala Pendidikan Biologi

—

I
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ngmecahkan masalah kehidupan dan masalah sosial, pembelajaran

t@tang kegiatan ekonomi hendaknya benar benar diberikan kepada
-~

s€luruh siswa, khususnya pada tingkat sekolah menengah atas, untuk
@)

rﬁpémbekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analisis,
=

ststematis, kritisdan kreatif, berkreasi, serta keterampilan bersosialisasi,
=

k&erampilan ini diperlukan bagi siswa untuk dapat mengumpulkan,
Z

nﬂcéngelola, dan menggunakan informasi untuk memecahkan suatu

w

n@salah.

A
= Pada saat ini, banyak sekolah menengah atas (SMA) menghadapi

c
tantangan dalam mengembangkan keterampilan pemecahan masalah siswa,

terutama dalam pelajaran ekonomi. Dalam pembelajaran ekonomi, siswa
seringkali kesulitan dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah
ekonomi yang kompleks, meskipun materi yang diajarkan seharusnya dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata. Salah satu alasan utama kesulitan ini

agalah pendekatan pembelajaran yang lebih terfokus pada hafalan fakta dan

e

téori, ketimbang pada penerapan pengetahuan dalam situasi nyata.

weysy

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Sungai Apit, sebagai salah

s@u institusi pendidikan di daerah tersebut, mengalami hal serupa. Banyak

=]
sr;?sbva yang menunjukkan tingkat pemahaman yang baik terhadap konsep-
ot

wn
k&nsep ekonomi secara teoritis, namun kemampuan mereka dalam

o
n’rcgnerapkan pengetahuan tersebut untuk menyelesaikan masalah ekonomi

&
d@am konteks kehidupan nyata sangat terbatas. Fenomena ini tercermin
=1
ddlam nilai ujian yang masih rendah di beberapa topik penting dalam
j+¥]
"t

pembelajaran ekonomi, serta rendahnya partisipasi aktif siswa dalam diskusi

Nery wisey|
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2% Siswa 25 48 43
26 | Siswa 26 41 47
2?;' Siswa 27 49 46
2;8 Siswa 28 43 48
Zg Siswa 29 45 45
30 | Siswa 30 44 44
3L | Siswa3l 47 42
32 | Siswa 32 46 46
34 [ Siswa33 48 47
34 | Siswa 34 50

;_E!

ﬁ Berdasarkan data hasil belajar siswa yang rendah sebelum penelitian

pada kelas XI.4 dan XI.5 di SMA Negeri 1 Sungai Apit, terlihat bahwa
mayoritas siswa masih menunjukkan kemampuan yang terbatas dalam
memecahkan masalah ekonomi. Nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa
berada di bawah standar yang diharapkan, dengan sebagian besar siswa
mendapatkan nilai di bawah 50. Hal ini mencerminkan adanya kesulitan
d%fam mengaplikasikan konsep-konsep ekonomi pada situasi nyata yang
I%ih kompleks, dan menunjukkan bahwa mereka belum sepenuhnya

po¥]
n’ga_nguasai keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah dalam

(]
kgqlteks ekonomi.

=

E Fenomena ini dapat dihubungkan dengan metode pembelajaran yang
r@sih bersifat konvensional, di mana penckanan utama lebih pada

penyampaian teori dan hafalan, bukan pada pemecahan masalah nyata yang

IS 3

nielibatkan pengolahan informasi, analisis, dan penerapan konsep. Dalam

S

«
hpl ini, kemampuan siswa dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah

Lo 2
e@nomi yang lebih kompleks tidak berkembang dengan optimal.

nery wis
\l
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6 Salah satu model pembelajaran yang dipertimbangkan untuk

nigngatasi masalah ini adalah Problem-Based Learning (PBL). PBL adalah

=

pendekatan yang menekankan pemecahan masalah dunia nyata sebagai
@)

b#gian dari proses pembelajaran. Model ini dirancang untuk meningkatkan
=

keterampilan berpikir kritis dan kemampuan siswa dalam memecahkan
=

nf@salah secara sistematis, yang sangat dibutuhkan dalam pelajaran
=

eg?)nomi. Namun, hingga saat ini, belum banyak penelitian yang mengkaji

2]
sgcara  khusus penerapan PBL dalam meningkatkan ~kemampuan

ngmecahkan masalah siswa di SMA, terutama pada mata pelajaran
elfonomi.

Penerapan Problem-Based Learning (PBL) diharapkan dapat
mengatasi masalah ini dengan cara yang lebih terfokus pada pengembangan
keterampilan pemecahan masalah dan pemikiran kritis siswa. Model PBL
mendorong siswa untuk belajar melalui penyelesaian masalah yang relevan

degngan dunia nyata, yang dalam konteks ini adalah masalah ekonomi.

<]
Déngan menggunakan PBL, siswa tidak hanya menerima informasi secara

e
w

pgsif, tetapi mereka terlibat aktif dalam menganalisis masalah, bekerja sama

[

dgam kelompok, dan mencari solusi yang tepat. Hal ini berpotensi
n%ningkatkan pemahaman mereka terhadap materi ekonomi serta
ot

wn
k\iterampﬂan dalam memecahkan masalah secara sistematis.

Oleh sebab itu maka penulis tertarik mengangkat penelitian

ng jo

yéftu “Pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap
N

k@nampuan memecahkan masalah dalam mata pembelajaran ekonomi

Ie

disekolah menengah atas di kelas XI SMA negeri 1 Sungai Apit”.

Nery wisey|
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B. Pénegasan Istilah
1 Model Pembelajaran Based Learning

Efektivitas pembelajaran secara konseptual dapat diartikan
sebagai perlakuan dalam proses pembelajaran yang berdampak pada
keberhasilan usaha atau tindakan terhadap hasil belajar peserta didik.

Efektivitas dalam penelitian ini berhubungan dengan model problem

Buepun-6uepun 16unpuljig eydiD xeH

based learning (PBL) terhadap pemahaman konsep dan berpikir
kritis peserta didik SMA pada mata pelajaran fisika. Model

pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai

nely e)sns NIN Y!jiw ejdio ye

komponen yang saling berhubungan satu sama lainnya. Model
pembelajaran  problem based learning (PBL) merupakan
pembelajaran  yang menitikberatkan pada kegiatan pemecahan

masalah. Dengan maksud peserta didik secara aktif mampu

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

mencari jawaban atas masalah-masalah yang di berikan pendidik.
Dalam hal ini pendidik lebih banyak sebagai mediator dan
fasilitator untuk membantu peserta didik dalam mengkonstruksi
pengetahuan secara aktif.

Pembelajaran Problem Based Learning model pembelajaran

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Problem Based Learning (pembelajaran berbasis masalah) adalah
model pembelajaran yang ditujukan untuk mengembangkan motivasi
belajar siswa, mendorong siswa untuk mampu berpikir tingkat
tinggi, mendorong siswa mengoptimalkan kemampuan, dan menjadi
pembelajaran  mejadi  bermakna  sehingga mendorong siswa
memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan mampu belajar secara

mandiri. dalam model pembelajaran ini, siswa dilibatkan dalam

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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Mneiy e)ysng Niny!iw eidio yeq @

kelompok kecil untuk mengeksplorasi masalah yangberarti,
mengidentifikasi apa yang mereka perlu tahu dalam rangka
memecahkan masalah, dan datang dengan strategi untuk solusi.
model ini  menciptakan suatu  lingkungan dimana  siswa
berpartisipasiaktif dalam proses pembelajaran, mengambil tanggung
jawab untuk pembelajaran mereka sendiri, dan menjadi pelajar
yang lebih baik dalam hal keterampilan manajemen waktu dan
kemampuan untuk mengidentifikasi masalah belajar dan untuk
mengakses sumber daya.’
Kemampuan Memecahkan Masalah

Suatu masalah biasanya memuat situasi yang mendorong
seseorang untuk menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara
langsung apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaiknnya. Jika
suatu masalah diberikan kepada seorang anak dan anak tersebut
dapat mengetahui cara penyelesainnya dengan benar, maka soal
tersebut tidak dapat dikatakan sebagai masalah. Sesuatu dianggap
masalah bergantung kepada orang yang menghadapi masalah
tersebut disamping secara impilisit suatu soal bisa memiliki
karakteristik sebagai masalah. bahwa seseorang dianggap memiliki

dan menghadapi masalah bila menghadapi 4 kondisi berikut ini :

1. Memahami dengan jelas kondisi atau situasi yang sedang

terjadi.

¥Ag uej[ng jo AJISIdATU) dTWE[S] 3}B)§

%mninar, S. O., & Meilani, R. 1. (2016). Pengaruh model pembelajaran discovery learning
dan problem based learning terhadap prestasi belajar peserta didik. Jurnal pendidikan
ananajemenperkantoran, 1(1), 80-89.

nenyj wisdp
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x & 2. Memahami dengan jelas tujuan yang diharapkan. Memiliki
[
E
0 g berbagai tujuan untuk menyelesaikan masalah dan dapat
©
I =
2 ©  mengarahkan menjadi satu tujuan penyelesaian.
3 ©
Q
c Cn s . .
a © 3. Memahami sekumpulan sumber daya yang dapat dimafaatkan
c 3
& =  untuk mengatasi situasi yang terjadi sesuai dengan tujuan yang
3 -~
w
g = diinginkan. Hal ini meliputi waktu, pengetahuan, keterampilan,
o Z
=
= (CD teknologi atau barang tertentu.
w
o e .
o 4. Memiliki kemampuan untuk menggunakan berbagai sumber daya
A ! 7
= untukmencapa tujuan.
(=

C. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

1) Pemahaman pada mata pembelajaran ckonomi siswa masih
rendah.

2) Kemampauan memecahkan masalah sebagian siswa belum efektif
dan maksimal.

3) Model pembelajaran yang digunakan disekolah masih belum

bervariasi.

£ oTureysy 33e3s

= Batasan Masalah

Keterbatasan penelitian dapat diturunkan dari deskripsi
indetifikasi masalahadalah sebagai berikut:
“Pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap

kemampuan memecahkan masalah dalam mata pembelajaran

J1peAg uejng jo AjrsiaAru

idinillah, D. A. M. (2008). Strategi pembelajaran pemecahan masalah di sekolah dasar.
rnalPendidikan Dasar, 10(1-5), Hal 1-10.
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o ekonomi disekolah menengah atas di kelas XI SMA negeri 1 Sungai

T Apit”.
-~
o

. Rumusan Masalah

@ Berdasarkan latar belakang permasalahan yang terjadi, beberapa
3

permasalahan yang ada antara lain :
o=

El) Bagaimana model pembelajaran problem based learning bisa

Buepun-bBuepun !ﬁunpw!q eydin yeH

diterapakan didalam kelas sehingga siswa bisa befokus dalam
menyelesaikan masalah ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA)

Negeri 1 Sungai Apit?

nery eysng N

2) Apakah Model Pembelajaran berpengaruh bagi siswa dalam
memecahkan permasalah dengan mengunakan model Problem
Based Learning sehingga bisa memberikan semangat belajar pada
mata pelajaran ekonomi (SMA) Negeri 1 Sungai Apit?

Berdasarkan latar belakang dan masalah diatas, maka rumusan
mgsalah dalam penelitian ini yaitu: apakah ada pengaruh Model

(sl

f+¥]
Pémbelajaran Problem Based Learning terhadap pemahaman materi

I

w
eg)nomi siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Sungai Apit?

m

uan Penelitian dan Manfaat Penelitian

IEA[II[] )|

. Tujuan Penelitian

KJrs

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Problem

Based Learning Terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah Siswa

12
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pada Mata Pembelajaran Ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA)
Negeri 1 Sungai Apit.
Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini ialah :
a. Manfaat Teoritis
Agar menambah pengetahuan dan juga dapat menjadi referensi
dalam penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap kemampuan memecahkan masalah pada mata

pembelajaran ekonomi.

nelry exsng NN Yijiw 3o yey @

b. Manfaat Praktis
1. Bagi Sekolah
Agar dapat dijadikan sebagai bahan masukkan dan
pertimbangan dalam proses pengambilan kebijakan lebih
lanjut dalam rangka penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning pada mata pelajaran ekonomi.
2. Bagi Peneliti
Untuk memenuhi salah satu persyaratan menyelesaikan
pendidikan Sarjana Stara 1 (S1) pada program studi
Pendidkan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Konsep Teori
E
g Model Problem Based Learning (PBL)
& Pengertian Model Problem Based Learning (PBL
i Model pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu kerangka
=
2 konseptual yang mendeskripsikan dan sistematik dalam mengorganisasi
o
2 pembelajaran guna mencapai tujuan belajar dan berfungsi sebagai
o
c

pedoman dalam perencanaan pembelajaran.® Model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran
dalam tutorial dan menentukan perangkat-perangkat pembelajaran.’
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual secara sitematik
yang dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan dalam
mengorganisasikan proses pembelajaran guna mencapai tujuan.'® Oleh
karena itu model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
Selanjutnya dapat dikemukakan bahwa model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang mendeskripsikan dan melukiskan prosedur

yang sistematik dalam mengorganisasikan pembelajaran untuk

® Muhammad Fathurrahman, Model-model Pembelajaran Inovatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
dia, 2015), h. 29

i rianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: KencanaPerdana
Media, 2013), h. 22.

1%Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), Cet. Ketiga,

h

9
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mencapai tujuan belajar dan berfungsi sebagai pedoman dalam
perencanaan pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan di atas, dalam mencapai tujuan
pembelajaran dibutuhkan sebuah model yang digunakan sebagai
pedoman. Pada dasarnya tujuan akhir pembelajaran adalah
menghasilkan siswa memiliki keterampilan dan memecahkan masalah
yang dihadapi di masyarakat. Tentunya diperlukan serangkaian kegiatan
pembelajaran pemecahan masalah yang diterapkan di sekolah untuk
menghasilkan siswa memiliki kompetensi handal dalam pemecahan
masalah. Hal tersebut dapat didorong dengan keberadaan model PBL.

Belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara stimulus dari
lingkungan berupa masalah dengan respon sistem saraf otak yang
berfungsi menafsirkan sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki,
dinilai, dianalisis serta dicari pemecahannya dengan baik. Hal tersebut
akan dijadikan bahan materi guna memperoleh pengertian serta sebagai
pedoman dan tujuan belajar.11 Ridwan Abdullah Sani, menyatakan
bahwa PBL merupakan model pembelajaran yang penyampaiannya
dilakukan dengan menyajikan suatu model permasalahan, mengajukan
pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog serta
memecahkan masalah, menerapkan beberapa konsep dan prinsip yang
secara stimulan dipelajari dan cukup dalam kurikulum mata pe:lajarzm.12
Masalah yang dipaparkan dalam PBL adalah masalah nyata yang dapat

mengembangkan pengetahuan dan sekaligus mengembangkan

Y rianto, op. cit., h. 91-92.
1ZRidwan Abdullah Sani, op. cit., h. 140.
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kemampuan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah.
Masalah nyata adalah masalah yang terdapat dalam kehidupan sehari-
hari dan bermanfaat langsung apabila diselesaikan.™

Model pembelajaran PBL dapat melatih berpikir kritis. Menurut
Masek dan Yamin, proses tertentu dalam PBL secara teoritis
mendukung siswa pengembangan berpikir kritis sesuai dengan desain
yang diterapkan.'* Sejalan dengan penelitian tersebut, model
pembelajaran PBL bertujuan menyelesaikan masalah sehingga peserta
didik memperoleh atau membangun pengetahuan tertentu dan sekaligus
membangun berpikir kritis dan keterampilan menyelesaikan masalah.*
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran yang
menantang siswa dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan
nyata, dengan fokus pada permasalahan, mencari solusi dengan mencari
informasi, mengambil keputusan yang tepat serta merealisasikan dalam
kerjasama kelompok sehingga dapat melatih keterampilan berpikir
kritis siswa.
Ciri-ciri Khusus Model Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan
pembelajaran dengan membuat konsentrasi kepada peserta didik dengan
masalah-masalah praktis, berbentuk ill-structured atau open ended

melalui stimulus dengan belajar. Pembelajaran berbasis masalah

l’5;1.}\/Iuhammad Fathurrahman, op. cit.,h.114.

14>-AI|as Masek dan Sualiman Yamin, The Effect of Problem Based Learning on Critical
Th'mkmg Ability: A Theoretical and Emperical Review, International Review of Social
Seétences and Humanities, Vol. 2, 2011. h. 215.
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memiliki karakteristik seperti, belajar dimulai dengan suatu masalah.
Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan
masalah, bukan diseputar disiplin ilmu. Memberikan tanggung jawab
yang benar kepada pembelajar dalam membentuk dan menjalankan
secara langsung proses belajar mereka sendiri menggunakan kelompok
kecil. Menuntut pembelajaran untuk mendemonstrasikan yang telah
dipelajari dalam suatu bentuk atau kinerja.™®

Model PBL telah diakui sebagai pengembangan pembelajaran
aktif yang berpusat pada peserta didik. Pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik dapat dikatakan sebagai pembelajaran berbasis
masalah apabila telah memenuhi beberapa karakteristik atau ciri-
cirinya. Tan dalam Taufiq, menyatakan PBL diawali dengan pemberian
masalah yang biasanya merupakan masalah nyata. Masalah yang
dihadirkan membuat peserta didik tertantang untuk mendapatkan
pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru. PBL sangat
mengutamakan belajar mandiri, serta memanfaatkan sumber
pengetahuan yang bervariasi, tidak dari satu sumber. PBL merupakan
pembelajaran yang mengedepankan aspek kolaboratif, komunikatif, dan
kooperatif."’

Pengajaran berdasarkan masalah memiliki karakteristik, pertama
pembelajaran berbasis masalah mengorganisasikan pengajaran disekitar
pertanyaan dan masalah yang bermakna bagi peserta didik. Kedua,

pembelajaran berbasis masalah berfokus pada keterkaitan antar disiplin.

®bid., h 115

1
-

nery wise
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Ketiga, pembelajaran berbasis masalah mengharuskan penyelidikan
autentik dalam mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata.
Keempat, pembelajaran berbasis masalah menuntut peserta didik dapat
menghasilkan produk dan memamerkannya. Kelima, adanya kerjasama
peserta didik satu dengan yang lainnya.'®

Berbagai pendapat di atas, menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis masalah memiliki karakteristik, yaitu adanya permasalahan di
awal pembelajaran, masalah yang dihadirkan adalah masalah dunia
nyata, diperlukan penyelidikan autentik dengan sumber pengetahuan
yang variatif sebagai penyelesaian masalah dan dalam menyelesaikan
masalah dilakukan secara kolaboratif sehingga adanya keterlibatan
peserta didik.
Langkah — Langkah Pembelajaran Model Problem Based Learning

Terdapat banyak teori yang mengungkapkan mengenai sintak atau
langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah. Teori-teori tersebut
dapat digunakan sesuai dengan tujuan akhir dari proses pembelajaran
yang dilakukan di kelas, baik sebagai pengukuran hasil belajar maupun
keterampilan yang lainnya. Langkah-langkah yang harus dilakukan
dalam menerapkan pembelajaran berbasis masalah adalah mengulang
dan menyajikan masalah. Gagasan mengulang pengetahuan awal yang
dibutuhkan untuk pemecahan masalah, dan kemudian menyajikan
masalah itu sendiri sebagai langkah awal penerapan PBL. Menyusun

strategi yang dilakukan oleh peserta didik, yakni strategi penyelesaian

¥Richard 1. Arends, Learning to Teach, (New York dan San Fransisco: McGraw-Hill
Cbmpanies, 2007), h. 381.
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masalah yang telah disusun oleh peserta didik dan guru yang membantu
menyelsaikan tugas-tugas yang tidak mampu diselesaikan oleh peserta
didik.

PBL diawali dengan aktivitas peserta didik untuk menyelesaikan
masalah nyata yang ditentukan. Proses penyelesaian masalah nyata
tersebut berimplikasi pada terbantuknya keterampilan peserta didik
dalam menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus
membentuk pengetahuan baru. Proses penyelesaian dilakukan dengan

tahapan-tahapan atau sintak pembelajaran PBL dalam Badan Nasional

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Sertifikasi Profesi (BNSP) dalam Muhammad Fathurrahman.*®

Tabel 2.1
Langkah-langkah Problem Based Learning

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

Tahap Aktivitas Guru dan Peserta Didik
Guru menjelaskan tujuan
Mengorientasikan pembela_ljaran dan sarana atau Iog_istilf
Tahap 1 yang dibutuhkan. Guru memotivasi

peserta didik terhadap

masalah peserta didik untuk terlibat dalam

aktivitas pemecahan masalah nyata
yang ditentukan.
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& Guru membentuk peserta didik
E Mengorientasikan mendefinisilgan dan mengorganisasi
T didik untuk tugas belajar yang berhubungan
ghap 2 Eefe_rta arkuntu dengan  masalah  yang  sudah
?. elajar diorientasikan pada tahap
il sebelumnya.

E_ Guru mendorong peserta didik untuk
= Membimbing mengumpulkan informasi yang sesuai
T%.hap3 penyelidikan dan melaksanakan eksperimen untuk
= individual maupun mendapatkan kejelasan yang
o kelompok diperlukan  untuk  menyelesaikan
5 masalah.

3 Guru membantu peserta didik untuk
& Mengembangkan dan berbagi tugas dan merencanakan atau
Tahap 4 menyajikan karya yang sesuai sebagai

menyajikan hasil karya hasil pemecahan masalah dalam

bentuk laporan, video, atau model.

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e
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uhammad Fathurrahman, op. cit., h. 116-117.
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Tahap 5 | mengevaluasi proses
j4Y]

©

Guru membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap proses pemecahan masalah
yang dilakukan.

Menganalisis dan

pemecahan masalah

nely e)sns NIN yiTweidioly

Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning (PBL)
Pembelajaran  berbasis masalah  berdasarkan pada teori
kontruktivisme tentunya banyak kelebihan. Ada enam kelebihan yang
diungkapkan oleh Taufiq. Pertama siswa menjadi lebih ingat dan
meningkatkan pemahamannya atas materi ajar. Kedua, meningkatkan
fokus pada pengetahuan yang relevan. Ketiga, mendorong untuk
berpikir. Keempat, membangun kerja tim, kepemimpinan, dan
keterampilan sosial. Kelima, membangun kecakapan belajar. Serta
keenam, motivasi pemelajar.20 Selain itu menurut Trianto terdapat lima
kelebihan PBL diantaranya adalah realistis dengan kehidupan siswa,
konsep sesuai dengan kebutuhan siswa, memupuk sifat inquiry siswa,
retensi konsep jadi kuat, dan mampu memupuk problem solving. 21
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model
PBL pada dasarnya dapat melatih kemampuan berpikir siswa, dalam hal
ini kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dikarenakan dengan
pemberian masalah maka siswa akan terstimulus untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Sehingga mereka akan menggunakan segenap
kemampuannya agar masalah yang didapatkan dapat terselesaikan.?
Selain kelebihan yang telah dipaparkan di atas, pembelajaran

berbasis masalah juga memiliki beberapa kekurangan antara lain

sBYy JuaeAg ue}ng jo AJISIdATU) DTWIR]S] d3)e1§
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id., h. 27-29.
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persiapan pembelajaran (alat, problem, konsep) yang kompleks,

sulitnya mencari problem yang relevan, sering terjadi miss-konsepsi

19 3BH @

. dan konsumsi waktu, di mana model ini memerlukan waktu yang cukup
dalam proses penyelidikan. Sehingga terkadang banyak waktu yang
tersita untuk proses tersebut.?!
Kemampuan Memecahkan Masalah

Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang harus
dikuasai oleh mahasiswa. Bahkan tercermin dalam  konsep

kurikulum berbasis kompetensi. Tuntutan akan kemampuan

nery exsns RN !jiw eld

pemecahan masalah dipertegas secara eksplisit dalam kurikulum
tersebut yaitu, sebagai kompetensi dasar yang harusdikembangkan
dan diintegrasikan pada sejumlah materi yang sesuai. Menurut
Susanto pemecahan masalah (problem solving) merupakan proses
menerapkan  pengetahuan (knowledge) yang telah diperoleh
sebelumnya ke dalam situasi yang baru.”® Kemampuan pemecahan
masalah merupakan kecakapan atau potensi yang dimiliki siswa
dalam menyelesaikan permasalahandan mengaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.  Salah satu solusi dari permasalahan
tersebut dengan menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah

menurut Polya (1973) dalam bukunya “How To Solve It”yaitu

*Mrianto, op. cit., h. 96-97.

Jainuri, M. (2014). Kemampuan Pemecahan Masalah. Academia Edu, Hal 1-7.
™ Susanto, Ahmad. 2013. Teori Belajara dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta:
enada mediaGroup.

w1 § Jo AJIsIdATU) dDTUIR]S] d)B1S

Gunantara, Md Suarjana dan Pt. Nanci Riastini. 2014. Penerapan Model Pembelajaran

oblem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
%/latematika Siswa Kelas V. Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha. Vol.
2. No. 1.
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understanding the problem (memahami masalah), devising a plan
(menyusun rencana penyelesaian), carrying out the plan
(melaksanakan  rencana  penyelesaian), dan looking  back
(memeriksa kembali solusi yang diperoleh). Azizah (2018: 61)
menyatakan  dalam  pelaksanaan pembelajaran ekonomi tidak
cukup hanya memberikan informasi berupa teori atau konsep
yang bersifat hafalan saja, tetapi perlu juga berorientasi
pada pengembangan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan
dalam pemecahan masalah.”®

“Kemampuan pemecahan masalah bukan perbuatan yang
sederhana akan tetapi lebih kompleks dari pada yang di duga,
pemecahan masalah diperlukan keterampilan berfikir yang banyak
ragamnya termasuk mengamati, melaporkan, —mendeskripsikan,
menafsirkan, mengkritik, mengamalkan menarik kesimpulan dan
membuat generalisasi berdasarkan informasi yang dikumpulkan
dan diolah”.”’

“Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu proses
terencana yang perlu dilaksanakan agar memperoleh penyelesaian
tertentu dari sebuah masalah yang mungkin tidak didapat dengan

3

segera”. merupakan “usaha dalammencari jalan keluar dari sebuah

ZS_E_prya, G. 1973. How To Solve It. A New Aspect of Mathematical Method. Princeton
Ugi)versity Pres, Princeton, New Jersey.

>

?;Azizah, Mira. Joko Sulianto dan Nyai Cintang. 2018. Analisis Keterampilan
Berpikir  Kiritis Siswa Sekolah Dasar Pada Pembelajaran Matematika Kurikulum 2013.
*rnal Penelitian Pendidikan. Vol.35. Nomor 1.

278§a5ution, S. (2012). Kurikulum dan Pengajaran. Jakarta: Bumi Aksara
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kesulitan yang ada”. 28 Kemampuan pemecahan masalah merupakan
suatu keterampilan yang dimiliki seseorang yang ada pada dirinya
yang bertujuan agar mampu memecahkan masalah dalamilmu lain
serta masalah dalam kehidupan sehari-hari.

“Kemampuan pemecahan masalah juga menjadi salah satu
kemampuan yang sangat penting yang harus dimiliki dan dikuasi
seorang peserta didik, karena kemampuan pemecahan masalah
dapat membantu peserta didik berfikir dalam mengambil suatu

Keputusan di kehidupan sehari-hari dan membantu meningkatkan

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

kemampuan berfikir kritis dalam menghadapi situasi  baru”
(Soemarmo, 2013).29

Kemampuan untuk memecahkan masalah pada dasarnya
merupakan tujuan utama proses pendidikan. bahwa guru harus
memiliki metode dalam pembelajaran sebagai strategi yang dapat
memudahkan peserta didik untuk menguasai ilmu pengetahuan yang
diberikan. pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
dirancang terutama untuk membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir, keterampilan menyelesaikan masalah, dan
keterampilan intelektualnya. %0

Pemecahan masalah menurut Mayer merupakan suatu proses

dengan beragam langkah, dimana pemecah masalah harus

}ns jo &]!SIBA[UH JIWe[sS] 9jelg

28léad, N. Ghani, S & Rajendran, N. S. (2005). The Sources of Pedagogical Content
owledge (PCK) used by Mathematics Teacher During Instruction: a case study. Department
athematics:Universitas Pendidikan Sultan Idris

#Sumarmo, Utari. (2013). Berpikir dan Disposisi Matematik Serta Pembelajarannya. Kumpulan

Makalah. Bandung : FMIPA UPI

O™ Sumartini, T. S. (2016). Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
alui pembelajaran berbasis masalah. Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 5(2), Hal

148-158.
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0

menemukan hubungan antara pengalaman (skema) masa lalunya
dengan masalah yang sekarang dihadapinya dan kemudian
bertindak untuk menyelesaikannya.
1. Kelebihan kemampuan memecahkan masalah

1) Melatih siswa untuk mendisain suatu penemuan. Berfikair

dan bertindak kreatif.
2) Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis.
3) Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan.

4) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan.®

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

2. Kelemahan kemampuan memecahkan masalah

1) Memerlukan kemampuan dan keterampilan yang baik dalam
menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai
dengan tingkat berpikir siswa.

2) Mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan

7
&  menerima informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak
@

®»  berpikir memecahkan permasalahan sendiri atau kelompok.

po¥]

8

=

"[gori Penghubung (Green Theory)

:-

E Pendekatan pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based
Egarning, PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang
Lo o

r@nekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.

del ini mengharuskan siswa untuk memecahkan masalah yang bersifat

S Bell

1ieA

elcreative problem solving (cps) dalam pembelajaran matematika. In Prosiding Seminar

3@3\& A. D., & Noer, S. H. (2017). Kemampuan pemecahan masalah matematis dengan
sionalMatematika dan Pendidikan Matematika (Vol. 1, No. 1, pp. 245-252).

I
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ngta dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, yang memberikan ruang

béi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
-~

k€mampuan memecahkan masalah. PBL sangat erat kaitannya dengan teori
@)

k®nstruktivisme yang diperkenalkan oleh Jean Piaget® dan Lev Vygotsky®,
=

yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dan interaksi sosial
=

datam pembelajaran. Dalam konteks ini, siswa tidak hanya sekadar
Z

n‘icénerima informasi dari guru, tetapi mereka aktif berinteraksi dengan

2]
nfasalah dan lingkungan mereka, membangun pengetahuan melalui

A
pglgalaman dan refleksi.

c

Teori konstruktivisme®* berpendapat bahwa pengetahuan dibangun
oleh individu melalui interaksi mereka dengan lingkungan mereka. Jean
Piaget, seorang ahli psikologi perkembangan, mengemukakan bahwa
pembelajaran terjadi ketika individu mengalami asimilasi dan akomodasi
terhadap informasi baru yang mereka terima. Asimilasi terjadi ketika
ilsimﬁividu menyesuaikan informasi baru dengan skema pengetahuan yang

-~

o — == B

sudah ada, sementara akomodasi terjadi ketika individu mengubah skema
w

[

pgngetahuan mereka untuk menyesuaikan dengan informasi baru yang
=
dgeroleh. Piaget menyatakan bahwa anak-anak belajar melalui pengalaman

<
lamgsung dan refleksi terhadap pengalaman tersebut, yang memungkinkan

S

mereka untuk membangun pengetahuan secara aktif.

(0]

L)
w
=
>
=
w
L

3%?f*’_iaget, J. (1972). Psychology and pedagogy. Viking Press.

33-"Vygotsky, L. S. (1978). Mind in society: The development of higher psychological

processes. Harvard University Press.
*Bruner, J. S. (1996). The culture of education. Harvard University Press.
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Sementara itu, Lev Vygotsky, seorang psikolog Rusia,

nigngembangkan konsep Zone of Proximal Development (ZPD)35 yang

=

sahgat relevan dalam konteks pembelajaran berbasis masalah. ZPD merujuk
@)

pada jarak antara apa yang dapat dilakukan oleh siswa secara mandiri dan
=

apa yang dapat dilakukan dengan bantuan orang lain, seperti teman sekelas
-~

afau guru. Dalam kerangka ini, scaffolding atau bantuan sosial menjadi
=

s&cﬁgat penting. Vygotsky menekankan bahwa proses pembelajaran menjadi
w
lghih efektif ketika siswa diberikan bantuan sesuai dengan kebutuhan

A
mereka, yang memungkinkan mereka untuk berkembang lebih cepat menuju

(=
tingkat kemampuan yang lebih tinggi. Bantuan ini bisa berupa instruksi,

penjelasan, atau bahkan dorongan untuk mencari solusi secara mandiri.

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan aplikasi langsung
dari prinsip-prinsip konstruktivisme dalam pendidikan. Dalam PBL, siswa
dihadapkan pada masalah yang tidak terstruktur, yang membutuhkan mereka

utuk Dberpikir kritis, mengembangkan solusi, dan menghubungkan
<]

p&lgetahuan yang telah mereka pelajari dengan konteks dunia nyata.
w

[

2]
Pandekatan ini tidak hanya mengandalkan pemberian informasi secara
=

I@gsung oleh guru, tetapi lebih menekankan pada keterlibatan aktif siswa

d@am proses pembelajaran, yang sejalan dengan pandangan Piaget tentang

S

pengalaman langsung sebagai cara untuk membangun pengetahuan.

o
L)
W
£  Dalam konteks PBL, scaffolding memainkan peran penting, seperti
&
yang dijelaskan oleh Vygotsky. Ketika siswa mengalami kesulitan dalam
-«
rrge_mecahkan masalah, guru atau teman sekelas dapat memberikan bantuan
L oY
=
3%&{ygotsky, L. S.....Opcit

I
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se@%uai dengan ZPD siswa tersebut. Bantuan ini dapat berupa pemberian

pg{‘unjuk, pengarahan dalam merencanakan strategi pemecahan masalah,
-~

afau diskusi kelompok yang memungkinkan siswa untuk saling berbagi ide.
@)

S€affolding ini bertujuan untuk mengurangi beban kognitif siswa sehingga
=

mereka dapat berfokus pada langkah-langkah yang lebih tinggi dalam
-~

p&lecahan masalah, tanpa merasa terbebani oleh kesulitan teknis yang
Z

niendasar.

(=

w

-~

2 Kemampuan memecahkan masalah merupakan salah satu
A

kg’t'erampilan yang paling penting untuk dikembangkan dalam dunia

n

pendidikan, terutama di tingkat SMA, di mana siswa mulai mempersiapkan
dir1 untuk menghadapi tantangan kehidupan nyata. PBL membantu siswa
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan problem-solving

skills dengan cara yang sangat terstruktur dan terarah.

PBL memberikan siswa kesempatan untuk mengidentifikasi

w
masalah, menganalisis masalah, merencanakan solusi, dan menilai hasil dari
-
o

sa_usi yang diterapkan. Melalui serangkaian tahap ini, siswa tidak hanya

po¥]
réempelajari materi pelajaran secara mendalam, tetapi mereka juga belajar

=
uatuk menggunakan pengetahuan yang telah mereka pelajari dalam konteks

<

m

yagng lebih luas dan nyata. Selain itu, PBL juga mendorong siswa untuk
< . : :
berkolaborasi dengan teman-teman mereka dalam tim, yang memungkinkan
Lo o

7))

nfereka untuk mengembangkan keterampilan sosial seperti komunikasi,

—_

j+¥]
karjasama, dan negosiasi.
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Melalui proses ini, siswa belajar untuk menjadi pemecah masalah

©

yg’ng independen. Mereka diberikan ruang untuk eksplorasi, di mana mereka
-~

tidak hanya menerima jawaban dari guru, tetapi mereka juga dilatih untuk
@)

—

nnemukan solusi secara mandiri atau dengan sedikit bantuan. Hal ini
=

sejalan dengan konsep self-regulated learning, di mana siswa belajar untuk
-~

ngi_engontrol dan mengevaluasi proses pembelajaran mereka sendiri.
=

w
= Di dalam mata pelajaran ekonomi, pembelajaran berbasis masalah

sﬁzlgat relevan karena materi ekonomi sering kali berkaitan dengan masalah
dﬁﬁia nyata yang memerlukan analisis mendalam dan pemecahan masalah
yang kreatif. Misalnya, ketika siswa dihadapkan pada masalah ekonomi
seperti pengelolaan sumber daya alam, masalah inflasi, atau permasalahan

dalam sistem perbankan, mereka tidak hanya belajar teori ekonomi, tetapi

mereka juga belajar untuk menerapkan teori tersebut dalam skenario praktis.

Dalam kelas ekonomi di SMA, PBL memberikan kesempatan
7

kg'pada siswa untuk menerapkan konsep-konsep ekonomi dalam situasi yang
o

nEglta, seperti menganalisis anggaran pemerintah, menyusun rencana bisnis,
po¥]

a%-u menilai kebijakan ekonomi suatu negara. Melalui kegiatan ini, siswa
c . : : .

belajar untuk memecahkan masalah ekonomi yang tidak hanya bersifat

<
(1°]
tépretis tetapi juga praktis, dan pada akhirnya mereka akan lebih siap untuk

1

< . :
menghadapi tantangan yang ada di masyarakat.
L)

W
&
=~  Pembelajaran berbasis masalah (PBL) memberikan manfaat yang
j+¥]
=1
s&ngat besar bagi siswa, terutama dalam mengembangkan kemampuan
j+¥]
"t

ecahkan masalah yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
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Déngan mengintegrasikan prinsip-prinsip konstruktivisme dan scaffolding

yg’ng disarankan oleh Piaget dan Vygotsky, PBL memungkinkan siswa untuk

=

aktif terlibat dalam proses pembelajaran, baik secara mandiri maupun
@)

nielalui kolaborasi dengan teman-temannya. PBL juga membantu siswa
=

umtuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan problem-solving
-~

y&g sangat penting dalam menghadapi berbagai tantangan di dunia nyata,
=

técfhtama dalam mata pelajaran ekonomi yang berhubungan langsung

w
dgngan permasalahan kehidupan masyarakat.

A

C. Ig—:i;nsep Operasional (KO)

1. Model Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) (Variabel X)

PBL dalam penelitian ini akan dioperasionalkan dengan cara
mengidentifikasi dan mengimplementasikan kegiatan pembelajaran
yang sesuai dengan prinsip-prinsip PBL, seperti:

- Penggunaan masalah dunia nyata: Guru memberikan masalah yang
terkait dengan ekonomi dan relevan dengan kehidupan siswa
(misalnya, menganalisis dampak kebijakan ekonomi atau krisis
ekonomi tertentu).

- Proses kolaboratif: Siswa bekerja dalam kelompok untuk
memecahkan masalah yang diberikan.

-  Fokus pada diskusi: Siswa mendiskusikan ide-ide mereka dan
mencari solusi bersama.

- Pemberian umpan balik dari guru: Guru memberikan arahan dan
feedback kepada siswa sesuai dengan ZPD mereka untuk

mempercepat proses pemecahan masalah.

29

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

neiy e)sns NiN Yjlwkidio yeH o

neny wisey Praedg uejng jo AJISIdATU) DTWIR]S] 3)B1S

Pengukuran PBL dilakukan melalui observasi proses pembelajaran,
dokumentasi kegiatan kelompok, dan penggunaan instrumen evaluasi
untuk menilai sejauh mana prinsip-prinsip PBL diterapkan dalam kelas.
Kemampuan Memecahkan Masalah (Variabel Y)

Kemampuan memecahkan masalah dalam penelitian ini akan
dioperasionalkan dengan cara mengukur hasil akhir yang dicapai siswa
dalam menyelesaikan masalah ekonomi yang diberikan. Pengukuran

dapat dilakukan melalui beberapa cara:

- Tes Pemecahan Masalah Ekonomi: Sebuah tes yang terdiri dari soal-

soal berbasis kasus nyata yang menilai kemampuan siswa untuk
mengidentifikasi permasalahan ekonomi dan merumuskan solusi
yang tepat. Soal-soal ini akan mencakup topik-topik ekonomi seperti

inflasi, pengangguran, dan kebijakan fiskal.

- Penilaian Proses Diskusi Kelompok: Penilaian terhadap bagaimana

siswa bekerja dalam kelompok, menganalisis masalah, dan
berkolaborasi dalam merumuskan solusi. Ini dapat dilakukan dengan
menggunakan rubrik penilaian yang mencakup aspek-aspek seperti
komunikasi, kerjasama tim, pemecahan masalah, dan kreativitas

solusi.

- Refleksi Diri: Setelah memecahkan masalah, siswa dapat diminta

untuk  menulis refleksi diri tentang bagaimana mereka
mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, dan mengevaluasi
hasilnya.

Variabel Kontrol / Z (Kemampuan Awal dan Pengalaman Belajar)

30
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nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

hubungan antara X (PBL) dan Y (kemampuan memecahkan masalah),
namun tidak menjadi fokus utama penelitian. Dalam penelitian ini,

beberapa faktor kontrol adalah:

Kemampuan Awal Siswa: Tingkat pengetahuan dasar siswa dalam
mata pelajaran ekonomi sebelum diterapkan model PBL.
Kemampuan awal ini penting untuk memastikan bahwa perbedaan
dalam kemampuan memecahkan masalah setelah penerapan PBL
tidak disebabkan oleh perbedaan pengetahuan awal.

Pengalaman Belajar Sebelumnya : Pengalaman siswa dalam mata
pelajaran ekonomi sebelumnya akan diukur menggunakan nilai atau
tes awal untuk menentukan tingkat pengetahuan siswa sebelum

diterapkan PBL.

D. Penelitian Relevan

8je]}s

p
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1.

N

Beberapa penelitian yang relevan sebagai pendukung dalam

nelitian iniadalah sebagai berikut:

Andi yunani yusri 2018, Pengaruh model pembelajaran problem
based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelasVII di SMP Negeri pangkajene.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2017/2018. Penelitian ini dilaksanakan tiga kali pertemuan. Hasil
penelitian keseluruhan menunjukan bahwa terdapat 15 orang

siswa memperoleh nilai cukup. Terdapat 17 orang siswa
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3.

B

5.

memperoleh nilai baik dan terdapat 2 siswamemiliki nilai sangat
baik.

Klotilda Magareta Woa, Sugeng Utaya, Singgi Susilo 2018,
pengaruh model pelajaran problem based learning terhadap
kemampuan memecahkan masalah geografi pada siswa SMA.
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 bajawa dengan tujuan
untuk mengetahui prengaruh model pembelajaran problem
based learning terhadap kemampaun memecahkan masalah
geografi pada siswa, jenis penelitian ini eksperimen dengan
desain pretest and posttest control group. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa nilai rata-rata kemampuan penyelesaian
masalah geografi kelas ekperimen dengan mengunakan model
(PBL) lebih tinggi dan meningkat di bandingkan dengan kelas
kontrol yang digunakan model pelajaran konvesional hal ini
membuktikan juga melalui uji  hipotensis dengan indepent
samples tes kemampuan memecahkan masalah gografi di
peroleh hasil 0,030 < 0, 05 maka model pembelajaran problem
based learning berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
memecahkan masalah geografi di siswa SMA. Berdasarkan hasil
uji  hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran problem based learning efektif digunakan untuk
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah.

Reni Setyaningsih 2022, pengaruh model problem based

learning terhadap kemampauan pemecahan masalah siswa.
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Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji dampak positif
model pelajaran berbasis  masalah  terhadap  kemampuan
memecahkan masalah siswa kelas IV yang berada di SDN
mojoduyur II. Desain penelitian ini desain kelompok control
pretes- postes. Sampel penelitian ini berjumlah 50 siswa.
Peneltian ini ialah cluster random sampling prosese pengumpulan
data memakai tes kemampaun pemecahan masalah yang
jumlahnya ialah 5 soal posttest dan 5 soal pretes.nhasil dari
penelitian ini memeperhatikan terdapat pengaruh yang positif
ketika pembelajaran yang mengaplikasikan model problem based
learning tehadap kemampuan memecahkan masalah siswa yang

mendapatkan nilai < 0. 05 yang dibuktikan ha diterima.

E. Asumsi dasar Hipotesis

Asumsi dasar

Pgngaruh penerapan model pembelajaran problem based learning

f+¥]
téthadapa kemamupan memecahkan masalah pada mata pembelajaran

—

w
eg)nomi Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sungai Apit

[y

I-Epotesis Penelitian

=]

A:ci'apun hipotesis penelitian sebagai berikut:*®

[ ]

I&‘ Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
o

; memecahkan masalah siswa pada kelas ekperimen problem
=

;,"'-' based learning dengan kemampuan memecahkan masalah
=

A siswa kelas kontrol yang mengunakan metode sebelumnya
=

=

%2Yam, J. H., & Taufik, R. (2021). Hipotesis Penelitian Kuantitatif. Perspektif: Jurnal Ilmu

A

-

nery w

inistrasi, 3(2), Hal 96-102.
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BAB III

METODE PENELITIAN

is Penelitian

Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan alat

W 91@0 YeH 6

untuk olah data meggunakan statistik, oleh karena itu data yang
=

dﬁeroleh dan hasil yang didapatkan berupa angka. Penelitian kuantitatif
=z

ééhgat menekankan pada hasil yang objektif, melalui penyebaran
%esioner data bisa diperoleh dengan objektif dan di uji menggunakan
%Joses validitas dan reliabilitas. Untuk dapat melakukan penilaian
tge:rhadap masalah yang akan diteliti, penelitian kuantitatif membagi
komponen masalah dalam beberapa variabel dan setiap variabel
ditentukan dengan simbol yang berbeda sesuai dengan kebutuhan atau

masalahyang akan diteliti oleh peneliti.

Dfsain Penelitian

Secara umum metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk

ST 23e

n%e dapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penulis

n%nggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode ini disebut metode
=
kgantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis
=

wn
nEnggunakan statistik. Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi

o
elSDSperimen, dimana variabel penelitian tidak memungkinkan untuk

=
d'ﬂ'tontrol Bentuk desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
=

pdttest-only desain with nonequivalent grup.
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Desain ini memiliki satu kelompok eksperimen yang diberikan

F ©
Y
E
_g. %atu perlakuan dan diberikan posttest. satu kelompok kontrol yang
a =
2  @berikan suatu perlakuan dan diberikan posttest.®’
2 2
é_ 2 Tabel I11. 1. Rancangan Penelitian
= Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
2 [E=
a | =
@ | Eksperimen O1 Y 02
t B
8 [ ontrol 01 - 02
@ |m
5 Sumber: sugiyono 2017
=
©
Keterangan :
=
C1 Pretest (sebelum diberikan eksperimen)
O, Posttest (setelah diberikan eksperimen)
Y Ekperimen (dengan mdel pembelajaran PBL)

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di SMA Negeri 1 Sungai Apit.
Waktu penelitian

ini semester

Waktu penelitian dilaksanakan pada awal

ganjil tahun ajaran2024/2025 pada mata pelajaran ekonomi.

| J1IeAG ue)[ng Jo AJIsIaAru) >1uWesy ajey5

)

37318ahir, S. H. (2021). Metodologi penelitian

36

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

: S&ébj ek dan Objek Penelitian

T Subjek dalam penelitia ini adalah siswa siswi kelas XI SMA
j4Y]

ﬁegeri 1 Sungai apit tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah siswa siswi

-D .
sgbanyak 98 siswa.

Buepya-6uepun 1bunpung exdio HeHS

=

=

I’Epulasi dan Sampel

=

1, Populasi

(=

% Populasi adalah jumlah subyek yang diteliti. Populasi adalah jenis
o

A teori  Populasi menggambarkan sejumlah data yang jumlahnya
j4Y]

(=

sangat banyak dan luas dalam sebuah penelitian (Darmawan,
2016), dimana populasi juga merupakan kumpulan dari semua
kemungkinan orang-orang, bendabenda dan ukuran lain yang
menjadi objek perhatian dalam sebuah penelitian (Suharyadi and
Purwanto S. K., 2016). Populasi dibagi menjadi dua jenis yaitu
Populasi Infinitif dan populasi finitif (Syahrum and Salim, 2012).
Dalam penelitian ini, popupasi penelitian adalah siswa kelas XI
yang berjumlah 168 siswa yang terdiri dari dari 5 kelas yaitu,
XI IPS 1,2,3,4, dan 5 di SMAN 1 Kampar dapat dilihat secara

rinci pada tabel berikut:

Tabel I11. 2. Jumlah siswa SMAN 1 Sungai Apit
No kelas Jumlah Siswa
l. XTI IPS 1 33 Siswa
2. XTI IPS 2 34 Siswa
3 XI IPS 3 33 Siswa
37
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n

4 XI IPS 4 34 Siswa
5 XI IPS 5 33 siswa
Jumlah 167 Siswa

Sampel dan Teknik Sampling
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Jenis sampel yang digunakan ialah

teknik purposive sampling yaitu sampel yang sengaja dipilih

nery ejxsng NINMlw ejdidodeq @

berdasarkan penelitian ini mengunakan 2 kelas sampel yaitu kelas
XI IPS 4 dan kelas XI IPS 5.

Menentukan dua kelas sampel yang dimiliki pemahaman
sama atau mendekati sama berdasatkan kemampuan belajar di
kelas pada XI TIPS di SMAN 1 Sungai Apit. Maka terdapat dua

kelas yang perpilih menjasi sampel pada penelitian ini. Kelas

g'-) menjadi kelompok A (kelas ekperimen) ialah kelas XI IPS 4
o

— berjumlah 34 dan kelas XI IPS 5 menjadi kelompok B
&

E_ (kelas  kontrol)berjumlah 33 siswa. Sehingga jumlah sampel pada
(]

g keseluruhan penelitian 67 siswa.*®

:-

m

"[E!(nik Pengumpulan Data

bl Observasi

=N

'f:_:” Observasi adalah mengemukakan observasi merupakan sebuah
= pengamatan secara langsung terhadap suatu objek yang ada di
7))

lingkungan baik itu yang sedang berlangsung atau masih

1IeA

%% Renggo, Y. R, & Kom, S. (2022). POPULASI DAN SAMPEL KUANTITATIF.
NIETODOLOGI PENELITIANKUANTITATIF, KUALITATIF DAN KOMBINASLHal 43
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dalam tahap yang meliputi berbagai aktivitas perhatian terhadap
suatu kajian objek yang menggunakan pengindraan. Dan
merupakan dari suatu tindakan yang dilakukan secara sengaja atau

sadar dan juga sesuai urutan.*

Dengan demikian, observasi
dilaksanakan dengan melihat secara langsung ke sekolah yaitu
SMAN 1 Sungai Apit dengan tujuan melihat bagaimana pengaruh
model  pembelajaran  problem  bassed  learning  terhadap
kemampuan memecahkan masalah pada mata pelajaran ekonomi
kelas X SMAN 1 Sungai Apit.*

Tes

Tes merupakan sekumpulan pertanyaan atau latihan  yang
digunakan untuk mengukur pengetahuan, bakat, keterampilan,
kecerdasan, atau kemampuan individu atau kelompok. Pada
penelitian ini tes yang digunakan tulisan.**

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
dokumen bisa berupa bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari sesorang. Teknik ini di gunakan peneliti untuk

memproleh data yang Dberkaitan dengan sejarah  singkat,

jumlah siswa.
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]
¥%Purnomo, B. H. (2011). Metodedan teknik pengumpulan data dalam penelitian
tﬁdakan kelas(classroomaction research). Jurnal Pengembangan Pendidikan, 8(1),
Hal 210-251.

“5ahir, S. H. (2021). Metodologi penelitian.

35'%_asution, H. F. (2016). Instrumen penelitian dan urgensinya dalam penelitian

Kiantitatif. Al-Masharif: Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Keislaman, 4(1),Hal 59-75.
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. Téknik Analisis Data

-  Dengan demikian, pengetahuan dan pemahaman tentang
j4Y]

lgrbagai teknik analisis mutlak diperlukan bagi seorang peneliti agar
E

Isil penelitiannya mampu memberikan kontribusi yang berarti bagi
p%mecahan masalah sekaligus hasil tersebut dapat

=
dipertanggungjawabkan secara ilmiah*?.

Uji Validitas

Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan atau

kestabilan (ketepatan) suatu alat ukur. dalam penelitian ini, validitas

nery exsns N|

dapat di ketahui dengan melakukan analisis factor, yaitu dengan
mengkorelasikan antara skor instrument dengan skor totalnya.
dalam melakukan instrumen validitas maka peneliti menggunakan
rumus product moment, sebagai berikut :

. NYXY—(ZX) TV
Y VI NEIx2-C X) 2][ NIy 2] (T y)?

erangan
Angka indeks korelasi “t” produk moment
Sampel
Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
Jumlah seluruh skor X

Jumlah seluruh skor Y

jriedg ueffhg [g;ﬂ &;Eﬂxazxﬁtn ﬁwe@s[ Jjelg

“ZFMuhson, A. (2006). Teknik analisis kuantitatif. Universitas Negeri Yogyakarta.
gyakarta, Hal183-196.

I

40

nery w



NV VISNS NIN

Reliabilitas instrumen

1) Realiabilitas
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Realiabilitas  penelitian adalah  seberapa  konsisten  hasil
penelitian saat diulang dengan cara yang sama. Reliabilitas
diterjemahkan dari kata reliability yang berarti hal yang dapat
dipercaya (tahan wuji). Sebuah tes dikatakan mempunyai
reliabilitas yang tinggi jika tes tersebut memberikan data hasil
yang ajeg (tetap) walaupun diberikan pada waktu yang berbeda
kepada responden yang sama. Reliabilitas merupakan salah satu
kriteria yang harus dipenuhi oleh instrumen pengukuransebelum
digunakan untuk mengumpulkan data. Reliabilitas mengacu
pada ketetapan atau kekonsistenan alat ukur, meskipundigunakan
berulang kali pada subjek yang sama. Hal ini bukanlah berarti
bahwa untuk mendapatkan alat ukur yang reliabel harus selalu
melalui pengulangan penggunaan alat ukurtersebut pada subjek
yang sama.

Tujuan utama mengestimasi reliabilitas adalah untuk menentukan
seberapa besar variabilitas yang terjadi akibat adanya
kesalahan pengukuran dan seberapa besar variabilitas skor tes
sebenarnya. Banyak prosedur yang dapat ditempuh untuk
mengetahui  indek koefisien reliabilitas suatu  instrumen

pengukuran. Ada banyak faktor yang mempengaruhi reliabilitas
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suatu  instrumen. Untuk mencari realibitas keseluruhan

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keganjalan atau

©

g instrumen digunakan rumus cronbanch sebagai berikut® :
-~

(@]

'5- _r k Yop 2

= ru=[—J[1-

S

3 2 .

= Keterangan: of = Varians total

=

c Yo, 2 = Jumlah Varian butir

Z -

0 k = Jumlah butir pertanyaan

=

2 r11 = Koefisien reliabilitas instrumen
o

A

o

c

konsistensi alat ukur yang biasanya ~menggunakan kuesioner
(maksudnya apakah alat ukurtersebut akan mendapatakan pengukuran
yang tetap konsisten jika pengukurandiulang kembali). Dalam penelitian
ini uji validitas dan reliabilitas instrumen mengunakan bantuan SPSS
versi 2022.
Daya pembeda soal

Daya pembeda pada dasarnya dihitung atas dasar pembagian
peserta pelatihan ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok Atas
yaitu kelompok yang tergolong pandai, dan kelompok Bawah, yaitu
kelompok siswa yang tergolong tidak pandai. Dalam hubungan ini,
jika sebuah butir soalmemiliki angka indeks diskriminasi butir soal
dengan tanda positif, halini merupakan petunjuk bahwa butir soal
tersebut telah memiliki daya pembeda, dalam arti bahwa peserta

yang termasuk kategori pandai lebihbanyak yang dapat menjawab

vAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWR[S] 3Ll

“3-Rahmatika Rahayu. 2016. Analisis Kualitas Soal Pra Ujian Nasional Mata Pelajaran
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dengan benar terhadap butir soal yang bersangkutan, sedangkan
peserta yang termasuk kategori tidak pandai lebih banyak yang
menjawab salah.

Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran suatu butir soal
mampu membedakan peserta didik yang sudah menguasai
kompetensi dengan peserta didik yang belum menguasai kompetensi
berdasarkan kriteria tertentu. Untuk menentukan daya pembeda
soal digunakan rumus yang dikemukakan oleh Arikunto dalam
Rahmatika Rahayu* vyaitu :

B, B
p=—=_-2L-p, - p,
Ja I

Keterangan

D : Indeks daya pembeda

Ja: Banyak peserta kelompok atas

Js : Banyak peserta kelompok bawah

Ba : Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar

Bs : Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar

Adapun nilai koefisien dari reliabilitas ini dapat kita lihat pada tabel

I11.3
Tabel III. 3. Klasifikasi Nilai Reliabilitas Butir Soal
Rentang Keterangan
0,81-1,00 Sangat tinggi
4@_ id, hal. 89
=
= 43
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0,61 -0,80 Tinggi

0,41 -0,60 Cukup

0,21-0,40 Rendah

0,00 -0,20 Sangat rendah
Tingkat kesukaran

Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah
soal tersebut tergolong mudah atau sukar. Tingkat kesukaranadalah
bilangan yang menunjukan sukar atau mudahnya sesuatu soal.
Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, tingkat kesukaran
soal adalah seberapa mudah dan seberapa sukarnya suatu soal
bagisiswa. Tingkat kesukaran dinyatakan dalam persentase siswa
yang menjawab soal tes dengan benar. Semakin besar
persentase siswayang menjawab soal dengan benar, maka semakin
mudah soal itu. Untuk mengetahui apakah soal tersebut sukar,

sedang atau mudahmaka dapat digunakan rumus berikut*:

p= B
=75
Keterangan
P : Indeks kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar

JS . Jumlah seluruh siswa peserta tes

4

sPy jrae

I
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Uji homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan untuk melihat apakah kedua
varian data homogeny atau tidak. Untuk mengetahui apakah data
homogeny atau idak dilakukan mengunakan bantuan SPSS dengan

sig > 0,05 homogeny dan sig, < 0,05 tidak homogeny.

Uji hipotesis (Uji F)
Percoban F ini dipakai untuk mengenali terdapat tidaknya

pengaruh dengan cara bersama — sama (simultan) variabel bebas
terhadap variabel terikat. Pembuktian di coba dengan metode
menyamakan angka Fjpicung dengan Fiqper pada tingkat
kepercayaan 5% dan derajat kebebasan df= (n-k-1) di mana n
adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Hopotesis
pengujiannya adalah :
Ho . Variabel- variabel bebas yang tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama
terhadap variabel terikatnya.

Ha ; Variabel-variabel bebas mempunyai pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel

terikatnya

Menurut sugiyono rumus untuk uji F*:

R2%2/K

F hitungz m

46*%rauiwi, G., & Lubis, T. (2021). Pengaruh kualitas produk dan harga terhadap kepuasan
pefanggan UD Adli di Desa Sukajadi Kecamatan Perbaungan. Jurnal Bisnis
Mahasiswa, 1(2), 121-134.
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Keterangan
R? : Koefisien Determinasi
N : Jumlah data atau kasus K : jumlah variable independen
K :  Jumlah variable independen

teria pengambilan keputusan yaitu :
- H, diterima F hitung < F tabel pada a2 = 5%

- H, ditolak jika F hitung > F tabel pada oo = 5%

Uji hipotesis (Uji T)
Menurut Sugiyono (2018)*” “Uji t atau uji parsial adalah uji yang

digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen
berpengaruh secara signifikan atau tidaknya terhadap variabel
dependen”. Menguji tingkat signifikan koefisien korelasi yang
digunakan untuk mengetahui keberartian derajat hubungna antara
variabel (X) dan variabel (Y) yang digunakan dengan koefisien
korelasi. Adapun rumus yang digunakan seperti ditemukan oleh

(Sugiyono, 2018)48 adalah sebagai berikut :

Ag uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR][S] 3}L}§

r(n—2)
t=——-—
V(1 —r?
Keterangan
t : Uji pengaruh parsial
r . Kaoefisien korelasi
<%}
s
“"Abid, hal. 127
“Glbid, hal. 127
=
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Banyaknya data

gan kriteria uji

Penentuan hipotesis

Ho | ditolak jika t hitung > t table pada a= 0,05
Ho | diterima jika t hitung <t table pada a= 0,05
Sebaliknya

Hi | diterima jika signifikan < a = 0,05

H, | ditolak jika signifikan >a= 0, 05

iy exsng NI iw epdR|NeEH ©

Penentuan tingkat signifikan

Tingkat pendapatan yang akan digunkaan dalam penelitian ini
adalah 95% atau dengan kata lain tingkat signifikannya (alpha)

sebesar 5%.

3. | Penentuan kriteria uji

Penentuan kriteria uji berdasarkan pada perbandingan antara nilai t
hitung yang di peroleh dengan t table. Jika nilai t hitung lebih besar

dari t table maka H, ditolak dan H; diterima.

neny wisey JrreAg uejng jo A}JISIaATU) DTWH[S] 3)81S
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3 ©
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=
n_gﬁx. ]g_esimpulan
§ 75 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh selama penelitian pada
I =
=] —=
§ si8wa kelas XI di SMA Negeri 1 Sungai Apit, peneliti membuat kesimpulan
@ w
s€bagai berikut :
-~
; 1. Instrumen Pengukuran Valid dan Reliabel
ﬁ Semua soal yang diuji dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang
valid dengan nilai r hitung > 0,338, dan instrumen ini reliabel
dengan nilai Alpha Cronbach's sebesar 0.718, menunjukkan
konsistensi yang sangat baik.
2. Soal Memiliki Daya Pembeda yang Baik

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Hasil analisis daya pembeda menunjukkan bahwa seluruh soal
memiliki nilai DP positif, yang berarti soal-soal ini dapat
membedakan kemampuan siswa dengan baik. Sebagian besar soal
masuk dalam kategori "Baik" dan "Sangat Baik".

Tingkat Kesukaran Soal Variatif

Berdasarkan indeks kesulitan, soal dengan r hitung lebih tinggi
(seperti soal nomor 4) cenderung lebih mudah, sementara soal
dengan r hitung lebih rendah (seperti soal nomor 10) lebih sulit.

Namun, seluruh soal tetap layak digunakan dalam evaluasi.
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Hasil Uji Homogenitas

Variansi Uji Levene menunjukkan nilai Sig. = 0.696, yang berarti
variansi antara kelompok eksperimen dan kontrol dapat dianggap
homogen, menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara kedua kelompok.

Peningkatan Hasil Belajar yang Signifikan

Kelas eksperimen yang menggunakan metode Problem-Based
Learning (PBL) menunjukkan peningkatan rata-rata skor post-test
sebesar 19.8, sedangkan kelas kontrol menunjukkan peningkatan 8.4.
Peningkatan ini signifikan pada kedua kelompok.

Uji F Mengindikasikan Pengaruh Signifikan

Hasil uji F menunjukkan F hitung = 10.87 lebih besar dari F tabel =
3.15, yang mengindikasikan bahwa perlakuan di kelas eksperimen
memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Perbedaan Signifikan pada Uji t

Uji t menunjukkan t hitung = 11.56 untuk kelas eksperimen dan t
hitung = 6.11 untuk kelas kontrol. Kedua nilai ini lebih besar dari
nilai t tabel = 2.035, yang menunjukkan bahwa perbedaan antara

kelas eksperimen dan kontrol signifikan.

Penerapan PBL Harus Lebih Banyak Kelas

Berdasarkan hasil yang signifikan pada kelas eksperimen,

disarankan untuk menerapkan model Problem-Based Learning
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(PBL) di lebih banyak kelas, terutama untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

Peningkatan Kualitas Soal

Walaupun sebagian besar soal sudah memiliki kualitas yang baik,
beberapa soal seperti soal nomor 5 yang memiliki nilai DP "Cukup"
masih perlu perbaikan dalam segi redaksi atau konteks untuk
meningkatkan daya pembeda antara siswa yang berkemampuan
tinggi dan rendah.

Perluas Penggunaan Instrumen Valid dan Reliabel

Karena instrumen yang digunakan terbukti valid dan reliabel,
disarankan agar instrumen ini diterapkan pada evaluasi lainnya
untuk memastikan konsistensi dalam pengukuran hasil belajar siswa.
Penyempurnaan Metodologi Pembelajaran

Meskipun PBL terbukti efektif, metode konvensional juga masih
menunjukkan hasil yang signifikan pada kelas kontrol. Oleh karena
itu, penyempurnaan metode pembelajaran konvensional dapat
dilakukan dengan mengadaptasi beberapa elemen dari PBL untuk

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
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©

LAmpiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)/Kelas
sperimen

(@]
'§ RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
2 (RPP)
3
Sekolah : SMA Negri 1 Sungai Apit
Mata Pembelajaran  : Ekonomi
Kelas/Semester : XI/Genap
Materi Pokok : Kebijakan Fiskal dan Kebijakan Moneter
Ag%)kasi Waktu : 3 x 45 Menit
-
o
T-L;%uan Pembelajaran:
o
< 1. Siswa dapat memahami konsep Kebijakan Fiskal dan Kebijakan

Moneter.

2. Siswa dapat menganalisis dan memecahkan masalah terkait
kebijakan fiskal dan moneter yang relevan dengan kehidupan
ekonomi sehari-hari.

3. Siswa dapat bekerja secara kolaboratif dalam kelompok untuk
mencari solusi terhadap masalah yang diberikan.

4. Siswa dapat mengevaluasi kebijakan fiskal dan moneter yang
¥ diterapkan oleh pemerintah.
f+¥]
Metode Pembelajaran:

blem-Based Learning (PBL), dimana siswa akan dihadapkan pada
niasalah ekonomi terkait kebijakan fiskal dan kebijakan moneter yang perlu

d lIIg]S[

dipecahkan secara kelompok.
=

LEngkah-Langkah Pembelajaran:

-

wn

P’\éi“temuan 1 :(35 menitx 2)

Tapik : Pengenalan Kebijakan Fiskal
Lo o

W
&
Pﬁq‘ndahuluan (5 menit)

Guru menyapa siswa dan menjelaskan tujuan pembelajaran.

Guru memberikan pengantar tentang Kebijakan Fiskal sebagai
bagian dari kebijakan ekonomi pemerintah yang berfokus pada
pengelolaan anggaran negara, pengeluaran pemerintah, dan pajak.
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o

Menyampaikan bahwa PBL akan diterapkan dalam pembelajaran ini,
dengan siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan
masalah ekonomi terkait kebijakan fiskal.

giatan Inti

Tahap 1: Mengorientasikan Peserta Didik terhadap Masalah (5 menit)
Aktivitas Guru:
- a.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memberikan gambaran

umum tentang Kebijakan Fiskal.

Guru menjelaskan bahwa dalam pembelajaran ini siswa akan bekerja

dengan model Problem-Based Learning (PBL), di mana mereka akan

dihadapkan pada masalah nyata yang berhubungan dengan kebijakan

fiskal.

= "Apa yang kamu ketahui tentang kebijakan fiskal dan
bagaimana pemerintah mengelola anggaran negara?"

= "Bagaimana kamu melihat hubungan antara kebijakan fiskal dan
kondisi ekonomi suatu negara?"

Kasus yang diberikan: "Pemerintah sebuah negara menghadapi
defisit anggaran besar dan harus memilih antara meningkatkan pajak
atau mengurangi pengeluaran. Mana yang lebih baik untuk
memecahkan masalah ini?"

Aktivitas Peserta Didik:
Siswa dimotivasi untuk terlibat dalam pemecahan masalah ekonomi
dengan mendiskusikan pengaruh kebijakan fiskal dalam mengatasi
masalah negara tersebut.

nery wisey JireAg uejng jo A}JIsIaATu) dTUre|sy ajeis

o

i

134

Tahap 2: Mengorientasikan Peserta Didik untuk Belajar (10 menit)
Aktivitas Guru:

Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil (4-5 siswa
per kelompok).

Setiap kelompok diminta untuk mendefinisikan masalah yang ada,
yaitu mengenai defisit anggaran dan opsi kebijakan fiskal yang dapat
diambil oleh pemerintah (menaikkan pajak atau mengurangi
pengeluaran).

Guru memberikan bimbingan untuk memastikan setiap kelompok
memahami topik dan bagaimana menyusun strategi pemecahan
masalah.

Aktivitas Peserta Didik:

Kelompok-kelompok diskusi mengidentifikasi dan mengorganisir tugas
belajar mereka, serta merencanakan bagaimana mereka akan
menyelesaikan masalah tersebut. Mereka mencari informasi relevan
tentang defisit anggaran, pajak, dan pengeluaran pemerintah.
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- Tahap 3: Membimbing Penyelidikan Individual maupun Kelompok (10

© menit)

g Aktivitas Guru:

= a. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
©  relevan dengan masalah yang diberikan (misalnya, dampak
O kebijakan pajak atau pengurangan pengeluaran terhadap
o perekonomian).

S b. Guru memberikan bimbingan tambahan dalam hal bagaimana
= mencari solusi yang relevan berdasarkan teori ekonomi.

” Aktivitas Peserta Didik:

< Siswa bekerja dalam kelompok untuk menganalisis informasi yang
< telah mereka kumpulkan, baik dari sumber-sumber yang diberikan guru
(CD maupun sumber yang mereka temukan sendiri.

2]

4 Tahap 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (10 menit)

- Aktivitas Guru:

o & Guru memberikan arahan kepada siswa untuk menyajikan hasil
c pemecahan masalah mereka dalam bentuk laporan atau presentasi

yang merangkum solusi yang mereka pilih.
Aktivitas Peserta Didik:
Setiap kelompok merencanakan penyajian hasil karya, baik dalam
bentuk laporan tertulis atau presentasi verbal, yang menjelaskan solusi
mereka terhadap masalah defisit anggaran yang diberikan.

- Tahap 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
(5 menit)
Aktivitas Guru:
a. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil karya yang disajikan
oleh kelompok-kelompok siswa.
b. Pertanyaan Reflektif:
= "Mengapa Anda memilih solusi kebijakan fiskal tersebut?"
= "Apa dampak jangka panjang yang mungkin timbul dari
kebijakan yang Anda pilih?"
= "Bagaimana kebijakan yang Anda pilth memengaruhi
perekonomian masyarakat?"
"Apa yang bisa dilakukan pemerintah untuk mengatasi masalah
ini dengan lebih efektif?"

Aktivitas Peserta Didik:

Siswa melakukan refleksi mengenai proses yang mereka jalani dalam
memecahkan masalah dan mendiskusikan tantangan serta pembelajaran
yang mereka peroleh.

v}INg JO AJISIdATU) DTUIR]S] 3)©1S

Kegiatan Penutup:

Re€view dan Diskusi Singkat (7 menit)

& Guru mengajak siswa untuk mereview kembali konsep kebijakan fiskal
= yang telah dibahas, seperti defisit anggaran, pajak, dan pengeluaran

7 pemerintah.
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Guru memberikan pertanyaan pemantik untuk memastikan pemahaman

siswa:

= "Apa yang akan terjadi jika pemerintah tidak dapat mengelola
defisit anggaran dengan baik?"

= "Bagaimana kebijakan fiskal yang telah dipilih dapat mengatasi
permasalahan negara yang dihadapi?"

1dio yeH 67

1@ e

fleksi dan Keterkaitan dengan Kehidupan Sehari-hari (3 menit)

Guru meminta siswa untuk membagikan pendapat mereka tentang
bagaimana kebijakan fiskal yang dipilih dapat mempengaruhi
kehidupan sehari-hari mereka.

Siswa dapat memberikan contoh atau skenario nyata dari kehidupan
ekonomi mereka yang berhubungan dengan kebijakan fiskal.

exsns NN %A

D. Péhilaian

Pznilaian ini disusun dengan tujuan untuk mengukur kompetensi siswa
dalam tiga kategori utama: memahami, mengaplikasikan, dan merefleksikan
konsep-konsep yang telah diajarkan selama pembelajaran. Dengan
menggunakan Model Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL),
penilaian ini tidak hanya menguji teori yang telah dipelajari, tetapi juga
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang terkait dengan
kebijakan fiskal dan moneter, yang sangat relevan dengan tantangan
perekonomian saat ini.

Soal Memahami

=

Jelaskan apa yang dimaksud dengan kebijakan fiskal dan apa tujuan
utama dari kebijakan fiskal tersebut.

Apa perbedaan antara kebijakan fiskal ekspansif dan kontraktif?
Berikan contoh masing-masing.

no

w

Bagaimana dampak defisit anggaran terhadap perekonomian suatu
negara?

Jelaskan bagaimana pajak dapat mempengaruhi daya beli
masyarakat dan pertumbuhan ekonomi.

Apa yang dimaksud dengan pajak progresif? Berikan contoh

B

o

kebijakan pajak progresif yang pernah diterapkan di negara Anda.

Soal Mengaplikasi

S

Pemerintah negara A menghadapi defisit anggaran yang besar. Jika
Anda adalah menteri keuangan, kebijakan fiskal apa yang akan Anda
pilih, menaikkan pajak atau mengurangi pengeluaran? Jelaskan
alasan Anda.
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12.

13.

14.

16.

[HEN
\‘

18.

Anda diminta untuk merancang kebijakan fiskal untuk meningkatkan
investasi dalam negeri. Apa langkah-langkah yang akan Anda
lakukan?

Seorang ekonom mengatakan bahwa pengurangan pengeluaran
pemerintah akan memperburuk resesi. Jelaskan dengan memberikan
contoh situasi yang relevan.

Dalam situasi krisis ekonomi, apa peran kebijakan fiskal dalam
mempercepat pemulihan ekonomi? Jelaskan strategi kebijakan fiskal
yang efektif.

. Tinjau kebijakan pajak yang berlaku di negara Anda. Apakah

kebijakan tersebut efektif dalam meningkatkan pendapatan negara
tanpa mengurangi daya beli masyarakat? Berikan rekomendasi.

Soal Merefleksi

. Jika Anda memilih untuk menaikkan pajak dalam mengatasi defisit

anggaran, bagaimana Anda melihat dampaknya terhadap masyarakat
dalam jangka panjang?

Dalam memecahkan masalah defisit anggaran, apakah Anda percaya
pengurangan pengeluaran pemerintah dapat lebih  efektif
dibandingkan menaikkan pajak? Jelaskan perspektif Anda.

Setelah mempelajari kebijakan fiskal, bagaimana pandangan Anda
mengenai hubungan antara kebijakan fiskal dan ketimpangan sosial-
ekonomi?

Setelah menganalisis kasus yang diberikan, bagaimana Anda menilai
kesiapan pemerintah dalam menghadapi defisit anggaran? Apakah
kebijakan fiskal yang diterapkan sudah tepat?

.Apa yang Anda pelajari tentang kebijakan fiskal yang dapat

diterapkan untuk negara dengan masalah ekonomi mirip dengan
negara Anda?

Pemecahan Masalah

Negara X sedang mengalami defisit anggaran dan tingkat
pengangguran yang tinggi. Apa kebijakan fiskal yang Anda
rekomendasikan untuk mengurangi pengangguran dan mengatasi
defisit? Jelaskan dengan alasan.

. Bagaimana pengaruh kebijakan fiskal yang ekspansif terhadap

inflasi dalam suatu negara yang sedang berkembang?

Negara Y memiliki kebijakan fiskal yang sangat ketat, tetapi
ekonomi tetap stagnan. Apa langkah-langkah yang perlu diambil
untuk memperbaiki situasi tersebut?
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19. Bagaimana jika negara A memilih untuk menambah belanja

g infrastruktur daripada meningkatkan pajak dalam mengatasi defisit
W) anggaran? Apa dampaknya bagi pertumbuhan ekonomi?
: 20. Sebuah negara menghadapi krisis fiskal. Bagaimana seharusnya
- pemerintah mengelola pengeluaran sosial dan investasi publik untuk
o menjaga keseimbangan ekonomi?
3
=
Rublik Penilaian
>4
dNomor | Kriteria o -
$Soal Penilaian Deskripsi Nilai
- Menjelaskan dengan tepat apa itu
5 iemahaman kebijakan fiskal, tujuan utamanya, serta | 20
T onsep .
o hubungan dengan perekonomian.
= Memberikan penjelasan yang akurat
5 Pemahaman tentang perbedaan  kebijakan  fiskal 20
Konsep ekspansif ~ dan  kontraktif  Dbeserta
contohnya.
Menjelaskan dengan jelas bagaimana
Pemahaman - s .
3 defisit anggaran mempengaruhi ekonomi, | 20
Konsep
dengan contoh yang relevan.
Menggambarkan dampak kenaikan pajak
Pemahaman
4 K atau pengurangan pengeluaran terhadap | 20
onsep ! :
daya beli dan perekonomian.
Pemahaman Memberl_kan _ penjelasan_ yang jelas
5 mengenai pajak progresif dan contoh | 20
) Konsep
o penerapannya.
=3 Aplikasi Menyusun kebijakan fiskal yang tepat
& P dengan alasan yang jelas dan berbasis pada | 20
= Konsep ) 1
o masalah yang dihadapi.
E_ Aplikasi Merancang kebijakan fiskal yang efektif
7 P untuk  meningkatkan investasi dalam | 20
c Konsep .
o negeri.
< Aplikasi Memberikan analisis yang komprehensif
plikasi .
8 mengenai pengurangan pengeluaran dalam | 20
® Konsep N g
L situasi resesi.
= Aplikasi Menyusun strategi kebijakan fiskal yang
%« Kgnse efektif untuk mempercepat pemulihan | 20
= P ekonomi dalam situasi krisis.
5‘7 Aplikasi Menilai kebijakan pajak yang ada dan
20 KIO memberikan rekomendasi yang tepat untuk | 20
w onsep .
< meningkatkan pendapatan negara.
= Menganalisis dampak jangka panjang dari
Hl Refleksi Kritis | kebijakan  fiskal yang dipilih dan | 20
A hubungannya dengan masyarakat.
wn
=
t 98
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Melakukan perbandingan antara kebijakan

@Z Refleksi Kritis | fiskal ekspansif dan kontraktif, serta | 20

§ memilih kebijakan yang lebih efektif.

= Menganalisis hubungan antara kebijakan

%3 Refleksi Kritis | fiskal dan ketimpangan sosial-ekonomi | 20

= yang terjadi akibat kebijakan tersebut.

- Mengevaluasi  kebijakan fiskal yang

24 Refleksi Kritis | diterapkan oleh pemerintah dan | 20

= menyarankan langkah-langkah perbaikan.

’C‘ Merenungkan pelajaran yang didapat dan

= . ... | memberikan rekomendasi terkait kebijakan

= Refleksi Kritis fiskal untuk negara lain dengan masalah 20

2 serupa.

= Aplikasi Merancang  kebijakan  fiskal  untuk
Konsep  dan : .

%6 mengurangi pengangguran dan mengatasi | 20

X Pemecahan defisit anggaran dengan alasan yang jelas

& Masalah '

- Aplikasi Menilai dampak kebijakan fiskal ekspansif
Konsep  dan . ! i, |

17 terhadap inflasi dalam situasi negara | 20
Pemecahan berkemban
Masalah 9.
Aplikag Menganalisis kebijakan fiskal yang ketat
Konsep dan

18 dan menyarankan langkah-langkah untuk | 20
Pemecahan . "\

memperbaikinya dalam kondisi stagnan.

Masalah
ﬁg::l(:s' dar Merancang  kebijakan  fiskal  untuk

19 P menambah belanja infrastruktur dalam | 20
Pemecahan rangka mengatasi defisit anggaran

%) Masalah g g ggaran.

§: Aplikasi Menyusun kebijakan fiskal yang tepat

o Konsep dan | untuk mengelola pengeluaran sosial dan 20

;2_0 Pemecahan investasi publik dalam kondisi krisis

Q’f Masalah fiskal.

¢ i .

Mengetahui Pekanbaru, 19 Juli 2025

Gr?bi'ru Mata Pelajaran Mahasiswi

Q"'

S
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@sari, S.E Juci Fitri

g NIM. 1201622577
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%%)r

temuan
ik

: 2 (35 menit x 2)
: Pengenalan Kebijakan Moneter

8Y]
Pendahuluan (5 menit)

n& NIN YIIE eydo

nery e3i's

nery wisey JrreAg uejng jo A3rsIaAru) agm@sl ajelg

Guru mengingatkan kembali tujuan pembelajaran dan menjelaskan
perbedaan antara Kebijakan Fiskal dan Kebijakan Moneter.

Guru menjelaskan bahwa kebijakan moneter berfokus pada pengaturan
jumlah vang beredar dan suku bunga yang diterapkan oleh bank sentral
untuk mencapai kestabilan ekonomi.

giatan Inti

ap 1: Mengorientasikan Peserta Didik terhadap Masalah (5 menit)
Aktivitas Guru:
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memberikan

pengantar tentang Kebijakan Moneter, yaitu pengaturan
jumlah vang beredar dan suku bunga oleh bank sentral untuk
mencapai kestabilan ekonomi.

b. Guru memberikan kasus terkait kebijakan moneter yang
diterapkan untuk mengatasi inflasi.

c. Kasus: "Negara X menghadapi inflasi tinggi. Bank sentral
memutuskan untuk menaikkan suku bunga untuk mengurangi
inflasi. Apa dampak dari kebijakan ini terhadap
perekonomian negara?"

Aktivitas Peserta Didik:

a. Siswa dimotivasi untuk terlibat dalam pemecahan masalah

ekonomi terkait kebijakan moneter.

ap 2: Mengorientasikan Peserta Didik untuk Belajar (10 menit)
Aktivitas Guru:
a. Guru membagi siswa dalam kelompok untuk mendefinisikan

masalah inflasi yang dihadapi negara dan opsi kebijakan
moneter yang dapat diambil, seperti kenaikan suku bunga.

b. Guru memberikan bimbingan agar siswa memahami

hubungan antara suku bunga dan inflasi.

Aktivitas Peserta Didik:
a. Kelompok mendiskusikan dan menganalisis informasi yang

berkaitan dengan dampak kebijakan suku bunga terhadap
perekonomian negara.
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hap 3: Membimbing Penyelidikan Individual maupun Kelompok (10

Aktivitas Guru:

a. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan data dan
informasi yang dapat mendukung analisis mereka tentang
kebijakan moneter, seperti pengaruh suku bunga terhadap
inflasi dan pertumbuhan ekonomi.

Aktivitas Peserta Didik:

a. Kelompok-kelompok  bekerja  untuk  mengumpulkan
informasi dan menganalisis dampak kebijakan moneter yang
diterapkan oleh bank sentral negara X.

ap 4 : Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (10 menit)

Aktivitas Guru:

a. Guru membantu siswa dalam menyusun laporan atau
presentasi mengenai kebijakan moneter yang mereka pilih
dan dampaknya terhadap ekonomi.

Aktivitas Peserta Didik:

a. Siswa menyiapkan laporan atau presentasi yang menjelaskan
solusi mereka terhadap masalah inflasi menggunakan
kebijakan moneter.

Tahap 5 : Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah (5

menit)

% JO AJISIdATU) DTUIR]S] d)e1§

[

a.

nery wisey jrreAg u

Aktivitas Guru:
a. Guru memberikan umpan balik terhadap presentasi atau
laporan kelompok dan memfasilitasi diskusi reflektif.
b. Pertanyaan Reflektif:
= "Mengapa Anda memilih kebijakan moneter tersebut
untuk mengatasi inflasi?"
= "Apa dampak kebijakan suku bunga tinggi terhadap
sektor ekonomi lainnya?"
= "Bagaimana kebijakan ini memengaruhi masyarakat,
khususnya konsumen dan produsen?"
= "Adakah alternatif kebijakan moneter yang lebih
efektif?"
Aktivitas Peserta Didik:
a. Siswa melakukan refleksi tentang proses pemecahan masalah
yang telah mereka lakukan dan mengidentifikasi
pembelajaran yang diperoleh.

UTUP

view dan Diskusi Singkat (5 menit)

Guru memberikan pertanyaan reflektif kepada siswa untuk
mengevaluasi pemahaman mereka mengenai kebijakan moneter,
seperti:

"Bagaimana Anda akan menjelaskan kebijakan suku bunga
kepada orang yang tidak mengerti ekonomi?"
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©

"Apa yang Anda pelajari mengenai dampak suku bunga terhadap
sektor ekonomi lain seperti perbankan dan investasi?"

jab]
Refleksi terhadap Penerapan Kebijakan (3 menit)

© a. Guru meminta siswa untuk berpikir dan berdiskusi singkat mengenai
O bagaimana kebijakan moneter yang diterapkan dalam kasus negara
= X dapat mengatasi inflasi tanpa mengganggu perekonomian lebih
S lanjut.
—b. Siswa diajak untuk merenung tentang konsekuensi jangka panjang
*  dari kebijakan moneter dan bagaimana kebijakan tersebut
= berhubungan dengan kehidupan mereka.
Z
PENILAIAN
@al Memahami
5 1 Je}askan apa yang dimaksud dengan kebijakan moneter dan apa
o) tyjuannya.
5 2. Apa perbedaan antara kebijakan moneter ekspansif dan kontraktif?
c Berikan contoh penerapannya.
3. Bagaimana bank sentral dapat mempengaruhi jumlah vang beredar
dalam perekonomian?
4. Jelaskan hubungan antara suku bunga dan inflasi.
5. Apa dampak kenaikan suku bunga terhadap sektor perbankan dan
investasi?
Soal Mengaplikasi
6. Pemerintah negara B menghadapi inflasi tinggi. Jika Anda adalah
gubernur bank sentral, kebijakan moneter apa yang akan Anda pilih
untuk mengendalikan inflasi? Jelaskan alasan Anda.
7. Apakah kebijakan moneter yang restriktif (kenaikan suku bunga)

JISIdATU) dTWR[S] 3}e)g

S

A

nery wisey juedg uejng j

o

©

[EN
o

12.

13.

dapat membantu mengatasi inflasi tanpa menyebabkan resesi?
Berikan analisis mendalam.

Anda diminta untuk merancang kebijakan moneter untuk negara
yang sedang mengalami deflasi. Langkah-langkah apa yang akan
Anda lakukan?

Jika suku bunga terlalu rendah, bagaimana dampaknya terhadap
perekonomian jangka panjang? Jelaskan.

. Apakah kebijakan moneter yang ketat dapat membantu negara

keluar dari krisis ekonomi? Berikan alasan dan contoh yang relevan.

al Merefleksi
11.

Setelah mempelajari kebijakan moneter, bagaimana pandangan Anda
terhadap peran bank sentral dalam mengendalikan inflasi?

Dalam menghadapi inflasi, apakah Anda percaya bahwa kebijakan
moneter dapat lebih efektif dibandingkan kebijakan fiskal? Jelaskan
perspektif Anda.

Bagaimana menurut Anda kebijakan moneter dapat memengaruhi
daya beli masyarakat dalam jangka panjang?
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14. Apakah Anda setuju dengan kebijakan bank sentral yang menaikkan
© suku bunga saat inflasi tinggi? Jelaskan mengapa atau mengapa
T tidak
& idak.
= 15. Setelah mempelajari kebijakan moneter, apa yang menurut Anda
©  perlu diperbaiki dalam implementasi kebijakan moneter untuk
O  meningkatkan efisiensi ekonomi?

Pemecahan Masalah

S 16. Negara X mengalami inflasi tinggi, tetapi sektor ekspor mereka

—  melemah. Apa kebijakan moneter yang seharusnya diterapkan untuk

*  menstabilkan perekonomian?

€ 17. Anda diminta untuk mengendalikan inflasi dalam ekonomi negara

< dengan tingkat pengangguran yang tinggi. Bagaimana Anda akan

CC” menyeimbangkan kebijakan suku bunga?

o 18. Negara Z mengalami deflasi dan tingkat pertumbuhannya rendah.

m»  Kebijakan moneter apa yang akan Anda pilih untuk merangsang

-  pertumbuhan ekonomi?

= 19. Negara Y memiliki inflasi tinggi, tetapi juga mengalami masalah

c dalam sektor perbankan. Apa kebijakan moneter yang efektif untuk
mengatasi kedua masalah ini?

20. Anda diminta untuk merancang kebijakan moneter untuk
meningkatkan likuiditas pasar. Apa langkah-langkah yang akan Anda
pilih?

Rublik Penilaian
Nomor | Kriteria . 3
Soal Penilaian Deskripsi i
Menjelaskan  dengan  tepat  tentang
Pemahaman . ,
1 kebijakan moneter, tujuan, dan dampaknya | 20
& Konsep !
o terhadap perekonomian.
@ Menyebutkan dan membedakan kebijakan
et Pemahaman . .
2, Konsep moneter ekspansif dan kontraktif dengan | 20
o memberikan contoh praktis.
e Menjelaskan bagaimana bank sentral
n Pemahaman : .
3 mengatur jumlah uang beredar melalui | 20
Konsep "
= suku bunga dan operasi pasar terbuka.
< Menjelaskan hubungan antara suku bunga
o Pemahaman i X
43 dan inflasi serta dampaknya terhadap | 20
o Konsep .
- perekonomian.
o Menggambarkan dampak perubahan suku
= Pemahaman bunga terhadap sektor-sektor ekonomi
LU ) ; . 20
g Konsep seperti  perbankan,  investasi, dan
Y konsumsi.
; Merancang kebijakan moneter untuk
< Aplikasi mengatasi inflasi tinggi dengan alasan
6 . . 20
=8 Konsep yang rasional dan berbasis pada data
_;; ekonomi.
£ Aplikasi Menganalisis kebijakan moneter yang | 20
5'
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Konsep restriktif dalam menanggulangi inflasi dan
9 dampaknya terhadap perekonomian.
o Merancang kebijakan moneter untuk
8* Aplikasi negara dengan deflasi, menjelaskan 20
2 Konsep langkah-langkah  yang  diambil dan
= tujuannya.
2 Aplikasi Menyusun kebijakan untuk menjaga
93 Kp keseimbangan  suku  bunga dalam | 20
= onsep AR : :
= menghadapi risiko inflasi dan resesi.
o . Menilai kebijakan moneter yang ketat
1 ﬁglr:s:S' dalam mengatasi krisis ekonomi dan | 20
< P memberikan saran untuk efektivitasnya.
? Menilai secara kritis peran bank sentral
1® Refleksi Kritis | dalam mengendalikan inflasi melalui | 20
2 kebijakan moneter.
o) Menganalisis efektivitas kebijakan
12 Refleksi Kritis | moneter dalam mengendalikan inflasi di | 20
< tengah situasi ekonomi yang tidak stabil.
Refleksi mengenai pengaruh jangka
13 Refleksi Kritis | panjang kebijakan moneter terhadap daya | 20
beli masyarakat.
Mengkritisi kebijakan bank sentral yang
14 Refleksi Kritis | menaikkan suku bunga tinggi di tengah | 20
inflasi tinggi.
Menilai  kekuatan dan  kelemahan
15 Refleksi Kritis | kebijakan moneter yang sudah diterapkan | 20
dan memberikan rekomendasi perbaikan.
Aplikasi ..
Konsep  dan Merancang kebua_kan_ moneter yang tepat
1§3 Pemecahan untuk mengatasi |an§5| tinggi dan | 20
E Masalah menstabilkan perekonomian negara X.
= ——
& ﬁpllkay Menganalisis dampak kebijakan moneter
1% onsep dan ekspansif pada inflasi dan memberikan | 20
te Pemecahan . i
- Masalah solusi untuk mengelola efek sampingnya.
=1 Aplikasi Menyusun  kebijakan  moneter untuk
15 Konsep dan | negara  yang mengalami deflasi, 20
@ Pemecahan menganalisis dampaknya pada sektor-
< Masalah sektor tertentu.
= Aplikasi Merancang kebijakan moneter untuk
Konsep dan ).
1? Pemecahan memperbaiki se_kto_r_ p_erb_ar]kan yang | 20
,;_‘: Masalah sedang mengalami krisis likuiditas.
A ler:?:s' dan Menyusun kebijakan moneter yang efektif
2 P untuk memulihkan ekonomi dari krisis | 20
Pemecahan b .
Masalah esar dan mengurangi pengangguran.

nery wisep jr
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P%RTEMUAN 3

Pgrtemuan 3 (35 menit x 2)
-

Topik: Perbandingan Kebijakan Fiskal dan Kebijakan Moneter

1d

Pendahuluan (5 menit)

Nely e)xsng NN ¥w

Guru menjelaskan bahwa pada pertemuan ini siswa akan
membandingkan Kebijakan Fiskal dan Kebijakan Moneter dalam
konteks pemecahan masalah ekonomi.

Guru memberikan penjelasan singkat tentang bagaimana kedua
kebijakan ini berfungsi secara bersamaan untuk mencapai tujuan
ekonomi makro seperti pertumbuhan ekonomi, pengendalian

inflasi, dan pengurangan pengangguran.

Tahap 1: Mengorientasikan Peserta Didik terhadap Masalah (5 menit)

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Aktivitas Guru:

o Guru memperkenalkan kasus gabungan yang melibatkan
kebijakan fiskal dan moneter.

o Kasus: "Negara X mengalami resesi dan inflasi tinggi.
Pemerintah dan bank sentral perlu bekerja sama untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Apa kebijakan yang paling
efektif?"

Aktivitas Peserta Didik:

o Siswa dimotivasi untuk berpikir tentang kebijakan fiskal dan

moneter yang bisa diterapkan bersama-sama untuk

menyelesaikan masalah ekonomi tersebut.
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Té)hap 2: Mengorientasikan Peserta Didik untuk Belajar (10 menit)

g e Aktivitas Guru:

i

g_ o Guru memberikan penjelasan singkat tentang bagaimana
g kebijakan fiskal dan moneter dapat bekerja sama untuk
;—r: mengatasi masalah resesi dan inflasi.

g o Guru mendorong siswa untuk membandingkan kedua
CC” kebijakan dalam konteks masalah yang diberikan.

;;r e Aktivitas Peserta Didik:

g o Kelompok-kelompok mendiskusikan opsi kebijakan fiskal
(=

dan moneter yang paling efektif untuk mengatasi resesi dan
inflasi.
Tahap 3: Membimbing Penyelidikan Individual maupun Kelompok (10
menit)
e Aktivitas Guru:

o Guru memberikan bimbingan kepada kelompok untuk

7))
E" menganalisis dampak kebijakan fiskal dan moneter dalam
gT konteks resesi dan inflasi.

Z e Aktivitas Peserta Didik:
% o Kelompok-kelompok bekerja untuk mengumpulkan

E..‘ informasi dan menyusun solusi yang menggabungkan
Su? kebijakan fiskal dan moneter.

"l%hap 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (10 menit)

Aktivitas Guru:

106
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o Guru membimbing kelompok dalam menyusun laporan
atau presentasi yang merangkum solusi mereka terhadap
masalah ekonomi.

Aktivitas Peserta Didik:

o Siswa menyiapkan laporan atau presentasi yang

menjelaskan kombinasi kebijakan fiskal dan moneter yang

mereka pilih.

ap 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

menit)

Aktivitas Guru:

o Guru memberikan umpan balik akhir dan memfasilitasi
diskusi reflektif mengenai penerapan kebijakan fiskal dan
moneter dalam menyelesaikan masalah ekonomi.

o Pertanyaan Reflektif:

= "Apa kelebihan dan kekurangan dari kombinasi
kebijakan fiskal dan moneter ini?"

= "Bagaimana kedua kebijakan ini dapat saling
mendukung atau bertentangan?"

» "Apa dampak jangka panjang dari kebijakan yang
Anda pilih?"

= "Adakah kebijakan lain yang mungkin lebih efektif
dalam mengatasi masalah ekonomi tersebut?"

Aktivitas Peserta Didik:
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o Siswa melakukan refleksi dan mengevaluasi proses

@

g pemecahan masalah yang mereka jalani selama
-~

& pembelajaran.

@)

PENUTUP

=

[=Review dan Diskusi Singkat (5 menit)

=

S+ Guru mengajak siswa untuk merefleksikan perbedaan dan
=

(CD kesamaan antara kebijakan fiskal dan kebijakan moneter.

w

~ * Guru memberikan pertanyaan pemantik:

A

= o "Dalam situasi krisis ekonomi, mana yang menurut Anda
(=

lebih efektif: kebijakan fiskal atau kebijakan moneter?
Mengapa?"

o "Bagaimana kebijakan fiskal dan moneter dapat saling
melengkapi untuk mencapai kestabilan ekonomi?"

[J Diskusi Reflektif (3 menit)

Guru meminta siswa untuk merefleksikan solusi yang telah mereka
pilih selama diskusi.

Siswa diminta untuk menjelaskan bagaimana kebijakan fiskal dan

moneter dapat bekerja bersama untuk mengatasi masalah

perekonomian yang lebih kompleks, seperti inflasi dan resesi.

30 AJISI3ATU) DTWER[S] 3}B)S

NILAIAN

[—

Soal Memahami

2Ins

1. Jelaskan perbedaan antara kebijakan fiskal dan kebijakan moneter.
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2. Bagaimana kebijakan fiskal dan moneter saling terkait dalam
mengatasi masalah ekonomi seperti inflasi dan resesi?

3. Apa saja tujuan utama dari kedua kebijakan ini, dan bagaimana
keduanya memengaruhi stabilitas ekonomi?

4. Bagaimana kebijakan fiskal dan kebijakan moneter dapat bekerja
sama untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi?

5. Apakah ada situasi di mana kebijakan fiskal dan kebijakan moneter
bisa bertentangan? Berikan contoh.

1 Mengaplikasi

6. Negara X sedang mengalami resesi dan inflasi tinggi. Apa kombinasi
kebijakan fiskal dan moneter yang akan Anda pilih untuk mengatasi
masalah ini1? Jelaskan dengan rinci.

7. Jika negara Y mengalami defisit anggaran dan bank sentral

©o

©

[EEN
o

menurunkan suku bunga, apa dampak dari kebijakan tersebut pada
ekonomi negara tersebut?

Berdasarkan data ekonomi yang diberikan, pilih kombinasi
kebijakan fiskal dan moneter yang akan memulihkan ekonomi
negara Z. Jelaskan strategi yang Anda pilih.

Dalam situasi krisis ekonomi global, apa peran penting dari

kebijakan fiskal dan moneter dalam pemulihan ekonomi negara?

. Anda diminta untuk menilai keberhasilan kombinasi kebijakan fiskal

dan moneter yang diterapkan oleh negara tertentu. Apa yang Anda

ukur untuk menilai keberhasilannya?
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15.

16.

17.

18.

L 11. Setelah mempelajari kebijakan fiskal dan moneter, mana yang

menurut Anda lebih efektif dalam mengatasi krisis ekonomi?

Berikan alasan Anda.

. Apakah kebijakan yang Anda pilih dalam mengatasi inflasi dan

resesi sudah optimal? Apa yang bisa ditingkatkan?

. Bagaimana kebijakan fiskal dan moneter yang Anda pilih dapat

mempengaruhi kehidupan sehari-hari masyarakat?

. Bagaimana Anda melihat peran pemerintah dan bank sentral dalam

mencapai stabilitas ekonomi melalui kebijakan fiskal dan moneter?
Apa yang Anda pelajari tentang penggabungan kebijakan fiskal dan
moneter setelah melakukan diskusi ini? Apa yang masih belum Anda

pahami?

Pemecahan Masalah

Negara X mengalami resesi dan defisit anggaran yang tinggi. Apa
kebijakan fiskal dan moneter yang Anda pilih untuk mengatasi kedua
masalah ini?

Negara Y menghadapi masalah pengangguran yang tinggi dan inflasi
rendah. Apa kebijakan fiskal dan moneter yang akan Anda pilih
untuk meningkatkan lapangan kerja?

Dalam situasi di mana inflasi sangat tinggi dan sektor industri
sedang menurun, bagaimana Anda akan menggunakan kedua

kebijakan untuk menstabilkan perekonomian?
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19. Negara Z membutuhkan pertumbuhan ekonomi yang cepat tetapi

@
g menghadapi risiko inflasi tinggi. Apa langkah kebijakan fiskal dan
-~
©  moneter yang dapat Anda terapkan?
@)
® 20. Negara A memiliki pengeluaran pemerintah yang sangat besar dan
=
—  tingkat pengangguran yang tinggi. Bagaimana Anda akan
~
= menyeimbangkan kebijakan fiskal dan moneter untuk mengatasi
=z
CE” masalah ini?
w
@blik Penilaian
o ——
Sl%);rlmr I;erg[ielzgilgn Deskripsi Nilai
Penjelasan yang tepat mengenai perbedaan
1 i%rzsgsman antara kebijakan fiskal dan Kkebijakan | 20
moneter.
Menjelaskan hubungan antara kebijakan
5 Pemahaman fiskal dan moneter serta bagaimana 20
Konsep keduanya berkolaborasi untuk mengatasi
masalah ekonomi.
Pemahaman Menyebutkan tujuan utama dari keb@jakan
g Konsep fiskal dan moneter serta bagaimana | 20
dampaknya terhadap stabilitas ekonomi.
W Menyebutkan dan menjelaskan contoh
4§: Pemahaman implementasi kebijakan fiskal dan moneter 20
o Konsep yang saling mendukung untuk
@ meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
g Mengidentifikasi  kondisi di  mana
A Pemahaman kebijakan fiskal dan moneter bisa 20
- Konsep bertentangan dan memberikan contoh
=, nyata.
= Mengembangkan kombinasi  kebijakan
65- Aplikasi fiskal dan moneter untuk mengatasi resesi 20
= Konsep dan inflasi dalam negara X, dengan
o penjelasan yang terstruktur.
& Aplikasi Menganalisis dampak pengurangan pajak
7= Konsep dan suku bunga tinggi terhadap | 20
Y perekonomian negara Y.
; Menggunakan data ekonomi  yang
8*< Aplikasi diberikan untuk memilih dan merancang 20
Konsep kebijakan fiskal dan moneter yang akan
memulihkan ekonomi negara Z.
9 Aplikasi Mengidentifikasi dan merancang kebijakan | 20

nery wigey Juie
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krisis ekonomi.

112

Konsep fiskal dan moneter yang dapat mengatasi
© masalah inflasi tinggi dan resesi pada
§ negara dengan ekonomi berkembang.
= Menyusun kebijakan fiskal dan moneter
1'3‘ Aplikasi untuk memperbaiki ketimpangan ekonomi 20
A Konsep dan pengangguran yang tinggi di negara
o yang sedang krisis.
=] Menilai kebijakan fiskal dan moneter
=5 Refleksi Kritis | dalam konteks perekonomian global dan | 20
= dampaknya terhadap masyarakat.
= Mengkritisi kebijakan yang diterapkan,
1; Refleksi Kritis (rjnembandingkan antara kebijakan fiskal |
= an moneter, serta menyarankan langkah-
» langkah perbaikan.
& Melakukan evaluasi terhadap kombinasi
... | kebijakan fiskal dan moneter yang dipilih
1? Refleksi Kritis serta dampaknya terhadap stabilitas sosial- -
< ekonomi.
Merenungkan pengaruh jangka panjang
14 Refleksi Kritis ggri kebijakan fiskal dan moneter yang 20
iterapkan dalam mengatasi masalah
ekonomi.
Menyusun  pendapat pribadi tentang
15 Refleksi Kritis kebijakan mana yang lebih efekt_if untuk 20
meningkatkan stabilitas ekonomi negara
Anda berdasarkan hasil analisis.
Aplikasi Merancang kombinasi kebijakan fiskal dan
16 Konsep  dan | moneter untuk mengatasi inflasi tinggi dan 20
7)) Pemecahan resesi di negara X, memberikan penjelasan
§ Masalah lengkap mengenai pilihan yang diambil.
® Aplikasi Menganalisis hubungan antara kebijakan
1% Konsep dan | fiskal ekspansif dan dampaknya terhadap 20
5 Pemecahan inflasi, serta memberikan solusi terkait
= Masalah efek samping yang mungkin timbul.
c Aplikasi Menyusun kebijakan moneter dan fiskal
15. Konsep dan | untuk mengatasi deflasi di negara yang 20
P Pemecahan sedang stagnan, memberikan langkah-
@ Masalah langkah dan dampak yang diharapkan.
< Aplikasi Merancang  kebijakan untuk  sektor
15 Konsep dan | perbankan yang sedang mengalami Krisis 20
75 Pemecahan likuiditas dengan menggabungkan
= Masalah kebijakan fiskal dan moneter.
n — Menyusun kebijakan yang
21 'li‘p“kaS' menggabungkan kebijakan fiskal dan
onsep dan .
Zg Pemecahan moneter  untuk m_enur_unkan tmgka? 20
2 Masalah pengangguran yang tinggi dan mengatasi
~
V]
&,
=
2
p+¥]
c
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L(%mpiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)/Kelas Kontrol

g RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
i (RPP)
(@]
Sé_kolah : SMA Negri 1 Sungai Apit
Mata Pembelajaran  : Ekonomi
Kelas/Semester : XI/Genap
MTateri Pokok : Kebijakan Fiskal dan Kebijakan Moneter
Adokasi Waktu : 3 x 45 Menit

l\étode Pembelajaran: Konvensional (Metode Ceramah)

Td‘fljuan Pembelajaran:

b

© 1.

nery

Siswa dapat memahami konsep Kebijakan Fiskal dan Kebijakan
Moneter.

Siswa dapat menjelaskan tujuan, pelaksanaan, dan dampak kebijakan
fiskal dan moneter dalam konteks perekonomian suatu negara.

Siswa dapat menganalisis kebijakan fiskal dan moneter serta

dampaknya terhadap perekonomian.

Pertemuan 1: Kebijakan Fiskal

Kegiatan Pendahuluan (10 menit):

S JO AJISIdATU) DTUIR]S] d)B1S

e

nery wisey JreAg uej

Salam dan Absensi: Guru mengucapkan salam dan melakukan
absensi.

Motivasi Pembelajaran: Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
yaitu memahami kebijakan fiskal, seperti defisit anggaran, pajak,
dan pengeluaran pemerintah.

Pengenalan Materi: Guru memberi gambaran singkat mengenai
pentingnya kebijakan fiskal dalam perekonomian negara, yang
memengaruhi keseimbangan anggaran dan dampaknya terhadap

masyarakat.

iatan Inti (60 menit):

1.

Ceramah tentang Kebijakan Fiskal (30 menit):
o Definisi Kebijakan Fiskal: Guru menjelaskan secara
mendalam apa yang dimaksud dengan kebijakan fiskal dan

peranannya dalam perekonomian. Kebijakan fiskal berfokus
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pada pengelolaan pendapatan negara (pajak) dan pengeluaran
pemerintah untuk mempengaruhi perekonomian.
Jenis-jenis Kebijakan Fiskal: Penjelasan tentang kebijakan
fiskal ekspansif dan kontraktif.
= Kebijakan  Fiskal = Ekspansif: =~ Meningkatkan
pengeluaran pemerintah atau mengurangi pajak untuk
merangsang permintaan agregat dalam ekonomi.
= Kebijakan Fiskal Kontraktif: Mengurangi
pengeluaran pemerintah atau menaikkan pajak untuk
mengendalikan inflasi.
Contoh Penerapan Kebijakan Fiskal: Guru memberikan
contoh penerapan kebijakan fiskal di negara tertentu,
misalnya penerapan pajak progresif atau pengurangan

pengeluaran untuk program sosial.

2. Diskusi Kasus (15 menit):

(o]

(¢]

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Guru menyajikan kasus nyata mengenai defisit anggaran
yang terjadi di suatu negara dan kebijakan fiskal yang
diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut.

Kasus: "Pemerintah negara X menghadapi defisit anggaran
yang besar. Apa kebijakan fiskal yang lebih baik: menaikkan
pajak atau mengurangi pengeluaran? Mengapa?"

Guru memberi waktu bagi siswa untuk berpikir dan
memberikan pendapatnya. Beberapa siswa dipilih untuk

menyampaikan pendapat dan berdiskusi.

3. Ceramah Lanjutan (15 menit):

Dampak Kebijakan Fiskal: Guru menjelaskan dampak
kebijakan fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan
pengangguran.

Guru memberikan penjelasan mengenai bagaimana pajak
mempengaruhi daya beli masyarakat dan bagaimana
pengeluaran  pemerintah  dapat menstimulasi  atau

memperlambat perekonomian.
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Kégiatan Penutupan (10 menit):

=k

¥ B3YSNS NINY!Iwejdioye

Tanya Jawab: Guru mengajak siswa untuk bertanya mengenai
kebijakan fiskal yang sudah dijelaskan.

Kesimpulan: Guru memberikan rangkuman singkat mengenai
pengertian kebijakan fiskal, jenis-jenis kebijakan fiskal, dan
dampaknya terhadap perekonomian.

Tugas Rumah: Guru memberikan tugas untuk membaca lebih lanjut
tentang peran pemerintah dalam mengelola kebijakan fiskal dan
menyiapkan beberapa pertanyaan reflektif untuk pertemuan

berikutnya.

Péftemuan 2: Kebijakan Moneter

Kegiatan Pendahuluan (10 menit):

@E]SI 9}elg

nery wisey JireAg uejng jo AJIsIaAru) d

£

Salam dan Absensi: Guru mengucapkan salam dan melakukan
absensi.

Motivasi Pembelajaran: Guru mengaitkan materi yang sudah
dipelajari tentang kebijakan fiskal dengan kebijakan moneter. Guru
menjelaskan bahwa kebijakan moneter juga sangat penting untuk
menjaga kestabilan ekonomi negara.

Pengenalan Materi: Guru memperkenalkan materi Kebijakan
Moneter, yaitu pengaturan jumlah uang beredar oleh bank sentral

untuk mencapai kestabilan ekonomi.

iatan Inti (60 menit):

1. Ceramah tentang Kebijakan Moneter (30 menit):

o Definisi Kebijakan Moneter: Guru menjelaskan secara
mendalam apa yang dimaksud dengan kebijakan moneter dan
tujuan utama kebijakan ini, yaitu mengendalikan inflasi,
menjaga nilai tukar, dan menstabilkan perekonomian.

o Jenis Kebijakan Moneter: Guru menjelaskan dua jenis
kebijakan moneter, yaitu kebijakan moneter ekspansif
(penurunan suku bunga) dan kontraktif (kenaikan suku

bunga).
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Operasi Pasar Terbuka (OPT): Penjelasan mengenai cara
bank sentral mengontrol uang beredar melalui pembelian
atau penjualan surat berharga pemerintah.

Contoh Penerapan Kebijakan Moneter: Guru memberikan
contoh penerapan kebijakan moneter di negara tertentu,
seperti penurunan suku bunga oleh Bank Indonesia untuk

merangsang pertumbuhan ekonomi.

2. Diskusi Kasus (15 menit):

(o]

Guru menyajikan kasus nyata tentang inflasi yang tinggi di
negara X, dan bagaimana bank sentral memutuskan untuk
menaikkan suku bunga untuk mengendalikan inflasi.

Kasus: "Negara X menghadapi inflasi yang tinggi. Bank
sentral memutuskan untuk menaikkan suku bunga. Apa
dampak dari kebijakan ini terhadap perekonomian negara?"
Guru memberikan waktu bagi siswa untuk berdiskusi dalam

kelompok dan mengemukakan pendapat mereka.

3. Ceramah Lanjutan (15 menit):

(¢]

Dampak Kebijakan Moneter: Guru menjelaskan bagaimana
kenaikan suku bunga dapat mengurangi inflasi namun
meningkatkan biaya pinjaman dan menurunkan konsumsi.
Sebaliknya, penurunan suku bunga dapat meningkatkan
investasi namun berisiko memicu inflasi.

Peran Bank Sentral: Guru menjelaskan peran bank sentral
dalam mengelola kebijakan moneter untuk menjaga

kestabilan ekonomi dan mengatasi krisis ekonomi.

iatan Penutupan (10 menit):

Tanya Jawab: Guru mengajak siswa untuk bertanya mengenai
kebijakan moneter yang telah dijelaskan.

Kesimpulan: Guru memberikan rangkuman tentang pengertian
kebijakan moneter, jenis kebijakan moneter, dan pengaruhnya

terhadap perekonomian.
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Tugas

Rumah: Guru memberikan tugas untuk menganalisis

kebijakan moneter yang diterapkan di negara mereka dan

membandingkannya dengan kebijakan moneter negara lain.

Pertemuan 3: Perbandingan Kebijakan Fiskal dan Moneter

Igﬁgiatan Pendahuluan (10 menit):

Nely exsns NIN

Salam dan Absensi: Guru mengucapkan salam dan melakukan

absensi.

Motivasi Pembelajaran: Guru mengaitkan kebijakan fiskal dan

kebijakan moneter dalam konteks yang lebih luas. Guru menekankan

pentingnya kedua kebijakan ini bekerja bersama untuk menciptakan

keberlanjutan ekonomi.

Pengenalan Materi: Guru menjelaskan bahwa kebijakan fiskal dan

kebijakan moneter adalah dua alat utama yang digunakan oleh

pemerintah dan bank sentral untuk mengelola perekonomian.

Kegiatan Inti (60 menit):

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

1. Ceramah tentang Perbandingan Kebijakan Fiskal dan Moneter (30

menit):

(¢]

Perbedaan antara Kebijakan Fiskal dan Moneter: Guru
menjelaskan perbedaan mendasar antara kedua kebijakan ini,
yaitu kebijakan fiskal terkait dengan pengelolaan anggaran
pemerintah, sementara kebijakan moneter berfokus pada
pengaturan jumlah uang beredar dan suku bunga oleh bank
sentral.

Keterkaitan antara Kebijakan Fiskal dan Moneter: Guru
menjelaskan bagaimana kedua kebijakan ini dapat bekerja
sama dalam mencapai tujuan ekonomi yang sama, seperti
mengendalikan inflasi dan mendorong pertumbuhan
ekonomi.

Contoh Kasus Gabungan: Guru memberikan contoh kasus

gabungan yang melibatkan penerapan kebijakan fiskal dan
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2.

moneter secara bersamaan dalam menghadapi resesi dan

inflasi.

Diskusi Kasus Gabungan (15 menit):

Guru menyajikan kasus yang melibatkan masalah ekonomi
yang kompleks, misalnya negara X mengalami inflasi tinggi
dan resesi sekaligus. Siswa diminta untuk menganalisis
kombinasi kebijakan fiskal dan moneter yang tepat untuk
mengatasi masalah tersebut.

Kasus: "Negara X mengalami inflasi tinggi dan resesi. Apa
kebijakan fiskal dan moneter yang paling efektif untuk
mengatasi masalah ini?"

Siswa bekerja dalam kelompok untuk mendiskusikan dan

memilih kebijakan yang tepat.

3. Ceramah Lanjutan (15 menit):

Penggabungan Kebijakan: Guru menjelaskan bagaimana
penggabungan kebijakan fiskal dan moneter dapat
menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dan mengurangi
dampak negatif dari inflasi dan resesi.

Peran Pemerintah dan Bank Sentral: Guru memberikan
penjelasan lebih lanjut mengenai bagaimana pemerintah dan
bank sentral berkolaborasi dalam merancang kebijakan yang

mendukung pemulihan ekonomi.

iatan Penutupan (10 menit):

Tanya Jawab: Guru mengajak siswa untuk bertanya tentang
penerapan kebijakan fiskal dan moneter.

Kesimpulan: Guru memberikan rangkuman tentang bagaimana
kebijakan fiskal dan moneter dapat saling melengkapi dalam
mencapai tujuan ekonomi nasional.

Tugas Rumah: Guru memberikan tugas rumah untuk menganalisis
kebijakan yang diterapkan di negara mereka atau negara lain yang
menghadapi masalah serupa dan menuliskan penilaian kritis

terhadap kebijakan tersebut.
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Lémpiran 3. Surat Izin Riset Penelitian
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KEMENTERIAN AGAMA
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
<

B

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

ﬂcg) Zag 2l Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

PO_BOX 1004 Telp (0761) S51647

UIN SUSKA RIAU U H R Scebrantes No 155 K 18 Tampan Pekanbary Py 2026
Fax (0761) 561647 Web www Mk ursuska ac id E-mal etk _M_Q Ehoowd

Pekanbaru, 20 Februari 2025

Nomor  : B-5755/Un.04/F 11/PP.00.9/02/2025
Sifat : Biasa
Lamp. :1(Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada -+
Yth. Kepala
SMA Negeri | Sungai Apit
Di Sungai Apit
Assale ‘alaikum Warah llahi Wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :
Nama : JUCI FITRI
NIM : 12010622577
Semester/Tahun : X (Sepuluh)/ 2025
Program Studi : Pendidikan Ekonomi
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
ditugaskan untuk melaksanakan risel guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM
BASED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN MEMECAHK AN MASALAH
Lokasi Penelitian : SMA Negeri 1 Sungai Apit
Waktu Penelitian : 3 Bulan (20 Februari 2025 s.d 20 Mei 2025)
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin lepada mahasiswa yang
bersangkutan.
Demikian disampaikan atas kerjasamanyg diucapkan \erima kasih.
Wassa
a.n. Rektor
Dekan
Dr. H. Kadar, M.Ag:
NIP 19650521 199402 1 00}
Tembusan :
Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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L(%mpiran 4. Surat Balasan PraRiset
R
il

UNIVERSITAS ISLAM

ey,
LRI Ml
Nomor  : Un.04/F J13/PP.00.9/941/2025
Sifat : Biasa
Lamp. -
Hal

: Mohon Izin Melakukan PraRiset

Kepada

Yth. Kepala Sekolah

SMA Negeri 1 Sungai Apit
di

Tempat

KEMENTERIAN AGAMA

NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
pulldllg

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

clag ] Al

aru Riau 28293 PO, BOX 1004 Tolp, (0761) 561647
ac.id, E-mail: oftak_uinsuska@yahoo.co.id

Pekanbaru, 20 Januari 2025

Assalamu 'alaikum warhmatullahi wabarakatuh

Dekan Fakultas Tarbiyah dan K
memberitahukan kepada saudara bahwa :

eguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini

Nama : Juci Fitri

NIM 1 12010622577
Semester/Tahun : IX (Sembilan)/ 2025
Program Studi : Pendidikan Ekonomj
Fakultas

: Tarbiyah

ditugaskan untuk melaksanakan Prari
penelitiannya di Instansi yang saudara

Sehubun
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya dj ucapk
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set guna mendapatkan data
pimpin.

dan Keguruan UIN Suska Riau

yang berhubungan dengan

gan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang

an terima kasih,

Wassalam
a.n. Dekan
~“Wakil Dekan 111

s
ol duw

Prof. Dr. Agirah Diniaty, M.Pd. Kons,
“NIP. 19751115 200312 2 001
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Lémpiran 5. Surat Rekomendasi

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS ( SMA ) NEGERI 1 SUNGAI APIT

Alamat . J1.GajahMada KodePos . 28762

Email ) v m Telp $

NSS . 301091103004 NPSN : 10403421

Akreditasi: A
SURAT REKOMENDASI

Nomor : 422/ SMAN 1 Sungai Apit/ 2025/ 020

Berdasarkan surat dari Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Riau, Nomor: Un.04/F.11.3/PP.00.9/941/2025 Tanggal 20 Januari 2025. Hal Mohon Izin
Melakukan Prariset, maka saya yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 1
Sungai Apit Kabupaten Siak Provinsi Riau memberikan rekomendasi kepada :

Nama : Juci Fitri

NIM : 12010622577
Jurusan . Pendidikan Ekonomi
Jenjang : 81

Pada prinsipnya kami tidak keberatan yang bersangkutan melakukan Kegiatan Prariset
di SMA Negeri 1 Sungai Apit Kabupaten Siak Provinsi Riau.

Demikianlah surat Rekomendasi ini dibuat untuk dapat dimaklumi dan dipergunakan

seperlunya.

Dibuat di . Sungai Apit
Tanggal : 22 Januari 2025

Kepala Sekolah,

5 MASDAR,S. Pd. MM
* . NIP. 19650526 200501 1004
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lémpiran 7. Lembar Blangko Bimbingan

e

_':\n/"ﬁ\

UIN SUSKA RIAU

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Aaral -2 H R Soobrantas Km 15 Tampan Potanbary Riad 28201 PO BOX 1004 Telp. [0761) 7077307 Fax (0761) 21129

1. Jenis yang dibimbing

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
PROPOSAL MAHASISWA

Proposal

a. Seminar usul Penelitian

b Penulisan Laporan Penelitian

"9

w

Nama Mahasiswa

[FANN

Keuiatan

nery wisey JureAg uejng

Nama Pembimbing
a  Nomor Induk Pegawai (NIP)

Nomor Induk Mahasiswa

| % == )
| Tanggal Konsultasi 2

Dr. Dicki Hartanto,S Pi , MM
197009042023211002

Juci Fitn

12010622577

Bimbingan Proposal

T u\(}a Tanga% Keterangan
v | ‘

Maten Bimbingan

a,,w&q&w A
Ya\w\w/ M (> l

\

Pckanban\g "7(..
Pembimbin

]?r Y(GM A B/M( ik

NIP. ‘T{O 010 l
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_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



N ([ (N [© [~
<t <t <t <t <t
O NI 0O |AHdOID|IC|OMID| AR M AO|INNANINNOO|IN|S(O|H
O IOH|0|C0|(C0|00|0[(CO|(CO|0|O[(CO|0|O|(V|(CO|V|V(VIDH|V|V[(V|V|V|OI~OV|OH|0O |00
)
wn
(¢D)
2
ﬂ Lo
o AN
N (I (M~ O |0 O (a —
< < < < < Tp)
NNODDIOIM A(T|IOI|IOID|IIINNdD|IO|IN[([FIOIOILOOIMIFTIO(NO|A M0 O
OO O OIMNMNMNOIMNOIMNOC OOIOIINMNIMNIODIOILLIOCOIOCIO|IOIMINMNLL OIS
2
[¢5)
o2
(D)
S
o o |d |lan [/ |« o
N D MO M M oM
(] (] (] @ (] (]
=212 1213 |3
—_— |- — 44 — | v — O|dIN[MITIO| OO IO|HA N M || OO |O|H
(9p] (9p] (9p] wn (9p] (9p] I 1_ 2_ 3_ 4_ 5_ 6_ 7_ OO_ 9_ 1_ 1_ 1_ 1_ 1_ 1_ 1_ 1_ 1_ 1_ 2_2_ 2_2_ 2_2_ 2_2_ 2_2_ 3_3_
A R R AR R R A A E
ol© _ 4 =R 2158222222522 A& i ..W w mn_.:_wm {.Blasim Riau
Ok cptammidik UIN SR REBE 23 a|a|ala|a 6o Baia B rdis Faliard 3B glann st X

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. m.vm:@c:_um::m:<mc:Exmem:::@m:um:a.a%m:_Um:m_am:.vm:c:mm:xmﬂv\mm_a_m:__um:s._mc:m:_m_uoﬂm:__um::_-mm:_Q_zxmﬁmc::_.mcm:mcmn:Bmmm_m:.
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



e
[%2)
(5}
s
(<5}
|-
o Nt |od|d|w|d|t|N|[d|d NN bwo|ms|do|ld|S | d|o|m|o|o(w|o|m|d|s ||
m O S e e S T e e e e S e R el R o L Rl R S D reo B S S S S T ST S o]
Y
© ~
~isti=| |y f
0|~ |~ Py - b7
o g |Z
o -
o |8
e} o
s
©
5 S
A4
@
= MO N[O OO0 oS I(m oS oS omolNo|S (v
v (O | O[O O[O0 || ||| O WL [O|W©|W©|©|©©[O|N|O|N|ONIO[O|O|g
©
.
0|0 | < s | D
©|©|~ sy —_ |
@ ]
© = |o
[«B} S
m o
m
©
I
o
N || g | oldN|m|g|v|o|~|lo|lo|oldN|m|t|vw|o|i~olo|old|om
3_3_ 3_ = Wl_ 2_ 3_ 4_ 5_ 6_ 7_ oo_ 9_ 1__ l_ 1__ l_ 1__ l_ 1__ l_ 1__ 1_2_ 2_n./__ 2_n./__ 2_2_ 2_2_ 2_3_ 3_3_ 3_
S S| £ |0 glggigigigigigigigigig gigigiggigig g gigiggigig gigigigig g
R o1 1 1 NI AN AN | AN Nl Nn| N H 1 = 1 - -
4L » W [ B[22 o2 |22 (|2 [ 2 || 2 || B || 22 || N V- 418
arad |« $rRta Mkl w,%%s BIG|B |5 |55 | 0|5 |5 |3 03| 53[5 [5 [0 65 | 63 [ A8 [ ) B [ [ o om [ 11| Kasim Riau
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lémpiran 10. Dokumentasi

Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H /\n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



